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ABSTRAK

Linda 2010 : Implementas Program Bidang Bimbingan Pribadi Melalui
Informasi Di SMP Negeri 20 Pekanbaru

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk meagei bagaimana
implementasi program bimbingan pribadi melelui tayaformasi, (2) untuk
mengetahui faktor apa yang mempengaruhi implemierpasgram bidang
bimbingan pribadi melalui layan informasi. Jenis@éian ini adalah penelitian
deskripif kualitatif. Subjek penelitian ini adal&orang guru pembimbing dan
obyeknya adalah implementasi program bidang bingvingribadi melalui
layanan informasi di SMP Negeri 20 Pekanbaru. Untenmpulkan daa
digunakan teknik wawancara, dan didukung dengamikekokuentasi. Data
wawancara dianalisa dengan naratif kualitatif sgllan data dokumentasi hanya
dilampirkan untuk memperkuat data wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasigmm bidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi di SMdegeri 20 Pekanbaru
menempuh beberapa tahapan-tahapan vyaitu (1) talpnganaan, guru
pembimbing melakukan kegiatan dengan mengidensifikeebutuhan akan
informasi terhadap objek layanan, menetapkan mai@oermasi layanan,
menetapakan subyek layanan, menetapkan nara suméeentapkan prosedur,
perangkat dan media layanan, menyiapkan kelengkagamnistrasi. Kemudian
pada (2) tahap pelaksanaan guru pembimbing melakudiegiatan yang
mencakupi mengorganisasikan kegiatan layanan, rkefigm peseta layanan,
mengoptimalkan penggunaan metode dan media. P8)Jdah@p evaluasi guru
pembimbing melakukan kegiatan yang mencakupi mpkata menetapkan
materi evaluasi, menetapakan prosedur evaluasirgaraekegiatan menyusun
instrumen evaluasi, mengaplikasikan instrumen damgolah hasil instrument
tidak dilaksanakan oleh guru pembimbing. Guru perbing di SMP Negeri 20
Pekanbaru tidak melaksanakan (4) tahap analisit éaduasi. Pada (5) tahap
tindak lanjut guru pembimbing melakukan kegiatangyanencakupi Menetapkan
jenis dan arah tindak lanjut, mengkomunikasikancaea tindak lanjut pihak
terkait dan melaksanakan rencana tindak lanjutaR&3 tahap pelaporan guru
pembimbing melakukan kegiatan menyusun laporan nkaya informasi,
menyampaikan laporan kepada pihak terkait dan memdentasikan laporan.
implementasi program bidang bimbingan pribadi meléyanan informasi di
SMP Negeri 20 Pekanbaru dikatakan cukup baik, leateygiatan pelaksanaan
yang dilakukan sudah mendekati teori yang ada.

Temuan mengenai Faktor apa yang mempengaruhi ineplasi program
bidang bimbingan pribadi melalui layanan inform@issMP Negeri 20 Pekanbaru
diantaranya; (1) tenaga, dimana jumlah guru pemidignlyang ada di tidak
seimbang dengan jumlah siswa. (2) sarana, dimatalalt yang tersedia untuk
pelaksanaan bimbingan konseling masih kurang sdeerari inventaris dan alat-
alat tes. (3) prasarana, Yyaitu masih kurangnyagumambingan dan konseling
kelompok. (4) suasana profesional, yaitu latar Kaelg pendidikan guru



pembimbing yang pendidikan DIl nya tidak dari jsam bimbingan konseling
dan kemudian melanjutkan pendidikan SI nya di janusimbingan konseling.



ABSTRACT

Linda (2010): The Implementation of Personal Counseling through
Information Service at SM PN 20 Pekanbar u.

The aims of this research are (10 to know how doesmplementation of
personal counseling through information servicellke, (2) what are the factors
influencing implementation of personal counselihgotigh information service.
This research is qualitative descriptive reseaftte subjects of this research are
five persons of counselor teachers and the obgcthé Implementation of
Personal Counseling through Information ServicsSBRIPN 20 Pekanbaru. To
collect the data this research uses interview fgcien and supported by
documentation technique. The data of interview isalyged narratively
qualitatively and the data of documentation arey @riclosed to strengthen the
data of interview.

The result of research indicates that The Impleatemt of Personal
Counseling through Information Service at SMPN 2B8dhbaru is going through
some steps they are (1) Planning step, the countsalcher is doing the activities
with identifying the need of information to the wee object, settle the service
informational material, settle the service subjesditle the speaker, settle the
procedure, device and service media, providing adhnative tools. (2) The
implementation steps, the counselor teacher isgdibia activities which includes
organizing service activities, activate service rbers, optimizing using the
method and media (3) evaluation step, the counsedmher is doing the activities
which include settling evaluation materials, setflevaluation procedure and the
activity arranges instrumental evaluation, applyilng instrument and prepare the
result of instrument which is not done by the calmsteacher at SMPN 20
Pekanbaru (4) analysis step and evaluation regjitfollowing up step, the
counselor teacher is doing the activities whichlude settling the kind and
following up direction, communicating the plannio§ following up of related
sides and applying the following up, (6) reportpstéhe counselor teacher
arranging informational service report, submittthg report to the related sides
and documenting the report.The Implementation aééteal Counseling through
Information Service at SMPN 20 Pekanbaru is saiddgenough, because the
activities of implementation is closed to existdhe

The discovery about factors that influenced The |ém@ntation of
Personal Counseling through Information ServicEMPN 20 Pekanbaru are (1)
energy, the number of counselor teachers are nanded to the number of
students , (2) media, the tools provided are fqulémenting the counseling still
less like inventory box and test tools, (3) pre-ragd is the less of counseling
group room, (4) professional situation, it is theckground of counselor teacher
which is DIl in counseling department and then tomres to Sl for the same
department.



uadla

A yaal) uﬁ Ciaglaal) dadd DA e (R LG Y el gkl 1(2010) i
SUHSL 20 e gSad) A oY) Ao gial)

Oﬂﬁm\;mﬁ\@u@udsqsaéﬂ(l)@admu-ab;-.i
G.A;uﬂ\ J\.u_)\]\d:ﬁmdula.\}ygﬂ\d.q\}ﬂ\‘u)a.d(z) g_m}lad\é\.ad;d)\;
ded Sinall 138 & pmge Lo i Lliay Sl 138 & 6 IS Cuglaal daad PA
.u_m}l:ml\ 400A d)\; wa;uﬂ\ JL.»JY\@.\.\L.\M:}AJAJ u.mm_).ou.'.du
&u\m_mm\ uuum@;@ 5)uiSk 20 dpe sSall 35V ddau gl A yadll
Gy 4, 581l 488 ye (5 91l Ll 5 Lo 55 Ll ALlaall ULy Jlas | (55 5il) 4085 458l
Adlaal)

b Cwsleadl dadd (DI e sl 2L Y Gakd o dadll Juals Jy
L (1) A laghadill (any jai 5 LS 20 daasSall oY) ass sial) 4 jadl)
s Aaadll Can ) 2 slladl o sl g g AL 28 5l claall 5 3lac Y
$m gl 1oAY i S i et g gmse i Resdl) Cilaslas 3 s
Jzd 3 2%yl e&a.«&\.\g&ula:xiax(z)a;.w\a‘g\ <l g J\Jsj ,‘u_&\ Jilay 5 aaalall
Jlerivl Gauad deadll liac apds deodl) cldalis aglaii op4S5 il i)
o (0 5S5 A ULl Jasy 28 yal) aleal) ol oyl Jayadi (3) il sl 5 4y )kl
el s YY) Gl sl Al i lalil) s auill Bl ja) il an@ll o e
20 AgasSall V) Ao giall A paall 8 kel aleall L a@y A AN Juala
A 2l jall aladll (e AUl Jadads (5) el Juals 5 Jalaill Jaylads (4) 5 LSk
Adlaiall Gl gall (e Al lae) Jua s dalial dgas e gl Qo e (5SS
s i A Ll Jad 8 2l ) aleall Cul yy 55 Laidads (6) Aagliall dlac) (Gudai
OB &l sl G g g dalatial) il sadl ) ) 8l anad il slaal) dead il
¥ Ao giall Ao jaall & Cue glaall ead A (e el 2LE Y gl (aaka
535 sall Ay il 5 08 2l Y Y sihe Jiy 5 LS 20 A Sl

:msd)swemmquﬂ\@uymﬁjsg\wﬂ\u;@g\u\

u‘ﬁ‘ﬁ\ u.aLSg_u; d.ll.u}l\ (2) .\.m)\.d\ 2amy U gie 0K Al 2d ) VAMS\ Jea g Cua
CYY (3) LA il YY) Gl sa gl (B saiia Jio AL LG Y)Y daw 83 M\
A B A ey 48 yinall AUl (4) A5 ) se s Aol Y1 A8 el A8 a5 ALY
Bl Ly ) ) e o5 5 sl el s (o Gad N o shall sl el
5y siall aLE Y and 8 52a )



DAFTARISI

PERSETUJUAN .. e e e e e
PENGHARGAAN ...
DAFTAR IS . e
DAFTAR TABEL ...,

BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah ......................coccoveienn,
Penegasan Istilah ...
Permasalahan ...,
Tujuan dan Manfaat Penelitian .................c.ooooenn .

oOow>

BAB Il KAJIAN TEORI
A. KONSep TEONIS ...vuie i e e e,
B. Penelitian yang Relevan .............cccoiiiii i
C. Konsep Operasional .........cccoeevieiiiiiiiiiiiiiiieenen,

BAB Il METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian ................ccooeieienis
Objek dan Subjek Penelitian ..................ccooeeiennnnnn.
Populasi dan Sampel ...
Teknik Pengumpulan Data .............cccoeeiivieinnns
Teknik Analisis Data ..........ccooovi i iiiiiiiieiee,

moowz»

BAB IV PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian...................cocevveennn.
B. Penyajian Data ..........cooiiiiiiiiiiiii e
C. Analisis Data .......coovviiieiie i

BABYV PENUTUP
A. Kesimpulan ...
B. Saran ...
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

10
12

12
41
42

34
34
34
35
36

38
44
57

65
67



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk pribadi yang mempunyabguoaan
antara satu dengan lainnya. Baik itu dari sedk fjging berupa bentuk tubuh,
kesehatan, tinggi badan, warna kulit dan lain saeipgg maupun dari seqi
psikisnya yang berupa kecerdasan, bakat, minagnpoemosi, kepribadian
dan permasalahan yang sedang dihadapinya. Terupaua tugas-tugas
perkembangannya, mengenali bakat dan minatnya,epaaian pada masa
peralihan yang dialaminya serta pola hidup sehatnya

Allah menciptakannya setiap manusia tidak hanygaemnkuran yang
baik (harmonis), tetapi juga dengan kadar kemampoasing-masing yang
berbeda-beda. Pribadi masing-masing individu terspbrlu dikembangkan
secara unik agar menjadi pribadi yang optimal. iRgnya pengembangan
pribadi atau individu ini dalam rangka menciptalamrmber daya manusia
yang potensial dan mandiri pada pribadi masing-nggisidividu.

Untuk pengembangan aspek pribadi tersebut sudaljadiegarapan
dari kegiatan pendidikan nasional. Hal ini dapébai dari perumusan fungsi
dan tujuan pendidikan dalam Sistem Pendidikan MasigSISDIKNAS)
tahun 2003 atau disebut juga dengan UU RI No. 22003 yang terdapat
pada bab 3 pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang beabaadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang

1



beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhbek

mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, darenjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Siswa sekolah menengah pertama merupakan peselia ydng
menginjakkan usia perkembangan, yaitu usia antarsafinpai 16 tahun. Usia
ini sering diidentifikasikan sebagai usia remajaakvWada umumnya anak
yang berada pada usia ini sedang mencari jatiy@dirdan sedang menjalani
transisi perkembangan, dari perkembangan anakJemakasa remaja awal.
Tahap perkembangan remaja awal merupakan tahap k@ing amat
memerlukan perhatian khusus para pendidik. Merekalus bersikap dan
berbuat banyak hal dengan menonjolkan aspek yapgtdaenyebabkan
adanya perhatian orang lain baik dalam bentuk iposiaupun negatif.
Tindakan dan sikap yang negatif akan terlihat dpabhak kurang dapat
bimbingan dari orang tua. Tak jarang anak yangirmak negatif ini
disebabkan oleh keluarga yang kurang harmonis.

Seiring dengan itu banyak anak yang melakukan kimaayang
merugikan dirinya sendiri. Tindakan yang merekaka itu tidak bersumber
dari sebuah pertimbangan yang rasional, tetapihletisebabkan oleh
dorongan emosi penonjolan diri, dan mengundang aberh orang lain.
Sebagian orang tua tidak menyadari hal ini, danmanya tidak peka terhadap
perkembangan anaknya. Hal ini sering disebabkah késibukan mereka
dalam mencari nafkah untuk menghidupi keluargasghingga sianak banyak

dipengaruhi keadaan lingkungan yang tidak tersdrailg dan buruknya.

! 9 SDIKNAS 2003 (UU RI No. 20 tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2006) , him 5



Permasalahan yang dialami para siswa di sekolahgs&ali tidak
dapat dihindari, meski dengan pengajaran yangdek&lipun. Hal ini terlebih
lagi disebabkan karena sumber-sumber permasalagan banyak terletak
diluar sekolah. Dalam kaitan itu, permasalahan aifdak boleh dibiarkan
begitu saja. Apabila misi sekolah menyediakan @alayp yang luas untuk
secara efektif membantu siswa mencapai tujuanfiypgakembangannya dan
mengatasi permasalahannya, maka segenap kegiatakedaudahan yang
diselenggarakan sekolah perlu diarahkan kesansinah dirasakan perlunya
pelayanan bimbingan dan konseling disamping kegipémgajararf

Keberadaan pelayanan bimbingan dan konseling daestem di
Indonesia dijalani melalui proses panjang sejataikg lebih 40 tahun yang
lalu. Pada ssat ini keberadaan pelayanan dalamgsegindidikan khususnya
persekolahan telah memiliki legalitas yang kuat daenjadi bagian yang
terpadu dalam system pendidikan nasional. Hal ugajsudah dijelaskan
didalam SISDIKNAS tahun 2003 atau disebut juga ULNR. 20 taun 2003
yang menjelaskan bahwa pendidik adalah tenaga Ha&pkan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pambelajar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain gasesuai kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integtah tidak
terpisahkan dari proses pendidikan dan memiliki tiuasi terhadap

keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Habamarti proses pendidikan

2 Prayitno,Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta : PT Rineka Cipta.Cet 2. 1994.
him 29
® Op. CitSISDIKNAS, him 3



dan pembelajaran disekolah tidak akan memperolsth yeng optimal tanpa
dukungan layanan bimbingan dan konseling.

Dalam SK Menpan No. 84/1993 ditegaskan bahwa tpgésk guru
pembimbing adalah “menyusun program bimbingan, isisal hasil
pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalamrpragbimbingan terhadap
peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya” (Pd34 Setiap guru
pembimbing berkewajiban dan bertanggung jawab a@syelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswarsg-kurangnya 150
orang siswa. Siswa-siswa yang berada dalam tanggamgb guru
pembimbing itu disebut siswa asuh bagi guru pembigipang bersangkutan.

Dalam pembagian siswa asuh diatur oleh sekolah inggnsansing
dengan mempertimbangkan pemerataan, kemudahan dsafek#fan
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling. Apalda guru pembimbing
yang jumlah siswa asuhnya kurang dari 150 orandcanasiusahakan untuk
memenuhi kekurangannya itu dengan kegiatan-kegiatanurut ketentuan
sebagaimana diatur dalam SK Mendikbud No. 025/@529

Dalam kaitannya dengan waktu untuk melaksanakaniatesy
bimbingan dan konseling, SK Mendikbud No. 025/0A.98enemukakan
bahwa kegiatan bimbingan dan konseling dapat dilekisan didalam atau
diluar jam pelajaran sekolah sebanyak-banyaknya %@ keseluruhan
bimbingan dan konseling untuk siswa disekolah agiassetujuan kepala

sekolah. Dalam kaitan itu guru pembimbing harus eah perencanaan

* Ahmad juntika nurisharSrategi layanan bimbingan dan konseling. Bandung : Grafika
Aditama. Cet 2. 2007. him. 43
®lbid. him. 46



program satuan layanan dan kegiatan pendukungmanging-mansing dapat
dilakukan didalam atau di luar jam pelajaran sdkola

Program bimbingan dan konseling adalah satuan mankeseluruhan
bimbingan dan konseling yang akan dilaksanakan paddu periode waktu
tertentu, seperti periode mingguan, bulanan, searast dan tahunan, serta
program satuan layanan dan kegiatan pendukubayi semua jenis program
itu, yang sangat penting dan paling diutamakarhigl@mgram satuan layanan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konselinggrBno satuan layanan
dan kegiatan pendukung itulah ysng menjadi inti &aseluruhan kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah.

Guru pembimbing sebagai pelaksana program bimbingam
konseling di sekolah dituntut untuk benar-benar mammembuat dan
melaksanakan program-program satuan layananan egiat&n pendukung.
Dari penyusunan dan pelaksanaan program-programt&agoimbingan dan
konseling inilah unjuk kerja guru pembimbing dajealihat.

Selain sebagai makhluk individu, manusia juga tesukamakhluk
social yang senantiasa berhubungan dengan manwsm@a dalam
kehidupan bermasyarakat. Semakin modern kehidupamugia semakin
kompleks pula tatanan kehidupan yang harus dihatapiusia’

Pada dasarnya manusia adalah mahluk yang berbédalsagan

yang lainnya.Untuk itu dalam hal ini peran guru pémbing sangat

® Prayitno.Seri pemandu pelayanan bimbingan dan konseling di SLTP. Padang. 1997. him
43

" Aunur Rahim FagihBimbingan dan konseling dalamislam.U11 Press, Yogyakarta, 2000,
him 17



penting dalam membantu menyelesaikan masalah-ntayalag dihadapi
siswa baik masalah berat, sedang, maupun ringdah.satu cara yang
harus ditempuh oleh guru pembimbing dalam membagwanya atau
peserta didik ialah dengan menyusun program-progbambingan dan
konseling dan melaksanakannya dengan sebaiknyaukUntenyusun
program-program dengan baik tentunya guru pembimiiiarus benar-
benar mengerti tenteng bimbingan dan konseling denbaik serta
didukung dengan paktor-paktor pendukung lainnya.

Untuk menjalankan tugasnya dengan baik guru pemibignb
mempunyai enam bidang bimbingan yang dapat dikegitemn dalam
pendidikan, yaitu:

1. Bidang bimbingan pribadi

2. Bidang bimbingan sosial

3. Bidang bimbingan belajar

4. Bidang bimbingan karir

5. Bidang bimbingan kehidupan berkeluarga
6. Bidang bimbingan keagamaan.

Untuk mengembangkan keenam bidang bimbingan tetsejumu
pembimbing harus melaksanakan Sembilan jenis layayeitu:

1. Layanan orientasi

2. Layanan informasi

w

Layanan penempatan dan penyaluran

B

Layanan penguasaan konten



5. Layanan konseling perorangan
6. Layanan bimbingan kelompok
7. Layanan konseling kelompok
8. Layanan konsultasi

9. Layanan mediasi

Dalam pelaksanaan kesembilan jenis layanan tersejuru
pembimbing mempunyai lima jenis kegiatan pendukuntguk kelancaran
pelaksanaan layanan, yaitu:

1. Aplikasi instrumentasi
2. Himpunan data

3. Konferensi kasus

4. Kunjungan rumah

5. Alih tangan kasus.

Dengan terlaksananya berbagai jenis layananan dagiatian
pendukung tersebut diharapkan para siswa atau tpeshdik dapat
berkembanag secara optimal baik mengenai pribadisias dan
intelektualnya. Dengan kata lain siswa tidak lagenmpunyai masalah
didalam dirinya maupun diluar dirinya yang dapat ngleambat
perkembangannya.

Sekolah menenggah pertama Negeri 20 Pekanbaruhasiali@h satu
institusi pendidikan yang ada di Pekanbaru yangerdibtanggung jawab
menyelenggarakan pendidikan dan mendidik siswaakegang berbudi dan

berprilaku baik dan benar sesuai dengan norma-nafara aturan yang



berlaku di Negara Indonesia. Sekolah Meneggah martdNegeri 20
Pekanbaru dalam menyusun program BK dilakukan gl&tun pembimbing
yang berjumlah 5 orang, dengan dikoordinator olenahg guru pembimbing.
Tugas guru pembimbing selain merencanakan prograbibgan konseling
juga harus melaksanakan program bimbingan konselirgar

layananbimbingan konselin dapat berjalan dengan bai

Guru pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanbaru dituniatuk
melaksanakan program bimbingan konseling dengak besuai dengan
kebutuhan siswa dan hal-hal yang harus diperhatikamuk melaksanakan
program bimbingan konseling dengan baik, banyakl@am-hambatan yang
dialami oleh guru pembimbing di SMP Negeri 20 P&leann.

Dari survei awal penulis menemukan kejanggalan yhilagukan guru
pembimbing dalam melaksanakan program bimbingarsélomg, sehingga
layanan bimbingan belum sepenuhnya terlaksanakagade baik. Disini
penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut :

1. Guru pembimbing terlalu sedikit tidak sesuai denganlah siswa,
jumlah guru pembimbing hanya 5 orang sementara glndiswa
sebanyak 1.030 orang siswa

2. Fasilitas pelaksanaan rogram bimbingan konselimg yaasih kurang.
Hal ini dapat dilihat masih ada sebagian guru nsglakkan konseling
individual diruangan terbuka, seperti diruang tarbimbingan

konseling



3. Siswa tidak mendapatkan pelayanan secara optinaaén& jumlah
siswa yang akan diberikan layanan terlalu banydiingga layanan
yang diberikan pada siswa tidak terfokus

4. Latar belakang pendidikan guru pembimbing yang dxakbeda

5. Adanya siswa yang tidak tahu adanya pelayanan ibgab dan
konseling khususnya bidang bimbingan pribadi meldayanan
informasi.

6. Adanya siswa yang tidak memahami tujuan dari famogbidang
bimbingan pribadi melalui layanan infomasi

7. Adanya siswa yang tidak memahami akan kegunaan ikwgng
layanan informasi

8. Adanya siswa yang tidak tahu tentang program bidaingbingan
pribadi melalui layanan informasi

9. Adanya siswa yang beranggapan layanan informasagsebmata
pelajaran yang diajarkan oleh guru bidang studi.

Berdasarkan dari gejala-gejala diatas, penulisarigrtmengadakan
penelitian ini, khususnya untuk mengetahui “Impdetasi program bidang
bimbingan pribad melalui layanan informasi di SMEgari 20 Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman juzhglgian ini,

maka perlu adanya penegasan istilah yaitu:

1. Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan ataergpan



2. Program adalah rancangan atau sesuatu yang akenaéin®

3. Bidang bimbingan pribadi merupakan usaha membangtwas
menemukan dan mengembangankan pribadi yang beridan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dadinmaerta
sehat jasmani dan rohah¥.ang dimaksud penulis disini adalah bidang
pribadi peserta didik atau klien terkait tentangtukanan dan
kemandiriannya.

4. Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan &omgs yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan afteami
berbagai informasi (seperti informasi pendidikann daformasi
jabatan) yang dapat digunakan sebagai bahan parigab dan
pengambilan keputusan untuk kepentingan peserti didien).*
Maksudnya adalah upaya guru pembimbing untuk makarer
informasi terkait tentang pribadi peserta didik kbamengenai
perkembangannya, pendidikan atau jabatan yang dkahh oleh
peserta didik atau klien tersebut.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Persoalan-persoalan yang mengintari penelitian dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

8 W.J.S. Poerwadarmintamus lengkap bahasa Indonesia. Surabaya: kartika.1997.
him:423

°® Dewa Ketut SukardiPengantar pelaksanaan program bimbingan dan konseling di
sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him 53

19 Pprayitno, Panduan kegiatan pengawasan bimbingan dan konseling di sekolah,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2001),. him 83



Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diataka persoalan
yang mengitari penelitian ini adalah:

a. Perencanaan guru pembimbing dalam merancang layanan
informasi bidang bimbingan pribadi belum baik

b. Topik-topik layanan informasi dalam pengembangailarg
pribadi yang dilakukan guru pembimbing di sekolakluin
bervariasi

c. impelementasi program bidang bimbingan pribadi foela
layanan informasi di SMP Negeri 20 Pekanbaru bataksimal

d. Format kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pemhbgntalam
melaksanakan layanan informasi bidang bimbingalmagii belum
tepat

e. Metode-metode yang digunakan guru pembimbing dalam
melaksanakan layanan informasi bidang bimbingamagiipeserta
didik belum tepat sasaran

f. Keinginan atau ketertarikan peserta didik untuk gilarti layanan
informasi bidang bimbingan pribadi masih rendah

g. Keikutsetaan peserta didik dalam pelaksanaan layarfarmasi
bidang bimbingan pribadi belum optimal

2. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang mengintari peaeliini

seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masathfitas, maka



penulis memfokuskan pada impelementasi programniidambingan
pribadi melaui layanan informasi di SMP Negeri Zk&nbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumasaiah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi program bidang bimbingaoaplii melalui
layanan informasi di SMP Negeri 20 Pekanbaru

b. Faktor apa yang mempengaruhi implementasi progradang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi di SNNegeri 20
Pekanbaru

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneiiadalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi programangd
bimbingan pribadi melalui layanan informasi di SMNegeri 20
Pekanbaru

b. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi imptgasi
program bidang bimbingan pribadi melalui layanaiorimasi di SMP

Negeri 20 Pekanbaru



2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai informasi bagi SMP Negeri 20 Pekanbaru amgnt
implementasi program bidang bimbingan pribadi mueléayanan

informasi di SMP Negeri 20 Pekanbaru

Sebagai informasi bagi jurusan kependidikan isldmskisnya prodi
BK Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska tentamngmentasi

program bidang bimbingan pribadi melalui layanafoimasi di

SMP Negeri 20 Pekanbaru

Sebagai informasi bagi guru pembimbing guna meratign

kinerjanya sebagai guru Pembimbing

. Sebagai pembahasan wawasan keilmuan penulis daidangb

bimbingan konseling
Sebagai pengembangan ilmu bimbingan konseling asgsmsan

penulis.



BAB I

KERANGKA TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Implementasi

Secara sederhana implementasi bisa diartikan @elake atau
penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan inmgiéamsi sebagai
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwwgplémentasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaik&engertian
implementasi sebagai aktivitas yang saling menykana juga
dikemukakan oleh Mclaughih.

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahkeda
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya atisdakan, atau
mekanisme suatu sistem. Implementasi yang penudissngdkan disini
adalah pelaksanaan atau penerapan program bidamgnigan pribadi
melalui layanan informasi.

2. Program Bidang Bimbingan Pribadi
a. Program
Program adalah rancangan atau sesuatu yang akenjaéen.
Dalam kegiatan layanan bimbingan dan konselinggnmamm adalah
suatu rencana keseluruhan kegiatan bimbingan dasekag yang

akan dilaksanakan pada periode waktu tertentu, réeperiode

! Usman dan Nurdin. wwvBimbingan konseling indonesia, 2009



bulanan, caturwulan, dan tahunan. Dengan demikda @ogram
tahunan bimbingan dan konseling dan program senagste
bimbingan dan konseling, yang selanjutnya dijabarkeedalam
bulanan, mingguan dan harian. Program ini memuaumnansur
yang terdapat didalam berbagai ketentuan tentanigkganaan
bimbingan dan konseling dan diorientasikan kepaeacapaian
tujuan kegiatan bimbingan dan konseling disekolBBl, 1999)
“Program bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh
masing-masing guru pembimbing dan menjadi pedonaan b
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling padade
waktu yang dimaksudkan. seperti periode mingguatanan,
semesteran, dan tahunan, serta program satuanataydan
kegiatan pendukund”.
b. Bidang bimbingan Pribadi
1) Aspek-aspek Bimbingan Pribadi
Pengembangan pribadi siswa melalui pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasaha bis
diwujudkan melalui layanan pribadi. Bimbingan pudbadalah
jenis bimbingan yang membantu mahasiswa dalam nestegh
dan memecahkan masalah-masalah pribadi. Di atash tel
disebutkan bahwa masalah individu yang berkenaargate
Tuhannya dan ada yang berkenaan dengan dirinyairsend
Bidang pengembangan pribadi siswa mencangkup ke@wyan

yakni pengembangan aspek-aspek keperibadian sisang y

menyangkut dengan Tuhan dan dengan dirinya sendiri.

2 Prayitno. Op CiSPP BK, (Jilid I1),. him :43



Masalah atau problema individu yang berhubungan
dengan Tuhannya seperti sulit untuk menghadirkaa takut (
tagwa), rasa taat, dan rasa Dia selalu mengawakiuggn
setiap individu. Akibat selanjutnya dari problenta iadalah
timbul rasa malas dan enggan melakukan ibadah eétidak
mampuan untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan yang
dilarang dan dimurkai Allah SWT. Problem individuang
berkenaan dengan dirinya sendiri misalnya: kegagh&sikap
disiplin dan bersahabat dengan hati nuraninya senghkni
hati nurani yang selalu mengajak menyeru dan merninig
kepada kebaikan dan kebenaran kepada Tuhannya.atAkib
lanjutnya adalah timbul sikap was-was, ragu-ragu,
berperasangka buruk, lemah motivasi, dan tidak mamp
bersikap mandiri dam melakukan segala hal.

Dalam situasi tertentu, kadang-kadang individu
dihadapkan pada suatu kesulitan yang bersumber dddaim
dirinya sendiri. Masalah ini timbul karena masalalklividu
merasa kurang berhasil dalam menghadapi dan meakasu
diri dengan hal-hal dalam dirinya. Konflik yang leut-larut,
frustasi dan neurosis merupakan sumber timbulnysahah
pribadi. Masalah pribadi juga bias timbul akibadiidu gagal
dalam mempertemukan antara aspek-aspek pribadudisiaak

dan keadaan lingkungan dipihak lain.



“Menurut Surya dan Winkel (1991), aspek-aspek

persoalan individu yang membutuhkan layanan

bimbingan pribadi adalah (a) kemampuan individu

memahami dirinya sendiri (b) Kemampuan individu

mengambil keputusan sendiri. (c¢) Kemampuan individu
memecahkan masalah yang menyangkut keadaan
batinnya sendiri, misalnya persoalan-persoalan yang
menyangkut hubungannya dengan Tuh&n”.

2) Makna bimbingan pribadi

Bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai bantuan dar
pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapancapai
tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewajud
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaiétain
dengan lingkungannya secara baik.

“Menurut Surya (1988) bimbingan pribadi merupakan

bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan

masalah-masalah pribadi. Relevan dengan Surya,

Winkel (1991) menyatakan bahwa bimbingan pribadi

merupakan proses bantuan yang menyangkut keadaan

batinnya sendiri, kejasmaniannya sendfri”.

Berdasarkan pengertian diatas, bimbingan pribadi
(personal guidance) bisa bermakna bimbingan untuk
membantu individu mengatasi masalah-masalah yamgifae
pribadi.

3) Tujuan bimbingan pribadi

Berdasarkan makna bimbingan pribadi di atas, dapat

diketahui bahwa bimbingan pribadi bertujuan untuémmbantu

% Tohirin, Bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah (Berbasis Integrasi), Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007, Hal. 124
* Ibid, hal. 125



4)

individu agar bisa memecahkan masalah-masalah lgargjfat
pribadi. Di dalam makna bimbingan pribadi menurut
depdikbud di atas, tujuan bimbingan pribadi untuk(a)
mencapai tujuan dan tugas perkembagan pribadi, (b)
mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik.

Bimbingan pribadi juga bertujuan agar individu mamp
mengatasi sendiri, mengambil sikap sendiri atau awahkan
masalah sendiri yang menyangkut keadaan batinnpairse
Dengan perkataan lain, agar individu mampu mengditumya
sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmam, gangisian
waktu luang.
Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Pribadi

Ada beberapa macam bentuk layanan bimbingan
pribadi, yaitupertama, layanan informasi, informasi tentang
tahap-tahap perkembangan dapat mencakup perkemiafa@a
fisik, (b) motorik, (c) bicara, (d) emosi, (e) saki(g) bermain,
(h) kreativitas, (i) pengertian, (j) moral, (k) sekSedangkan
informasi tentang keadaan masyarakat dewasa iniatdap
mencakup informasi tentang: (a) ciri-ciri masyanakeju, (b)
makna ilmu pengetahuan, (c) pentingnya IPTEK bagi

kehidupan masyarakat.



Kedua, pengumpulan data. Data yang dikumpulkan
berkenaan dengan layanan bimbingan pribadi dapatakep:
(a) identitas individu seperti nhama lengkap, nanmaaggilan,
jenis kelamin, tempat tanggal lahir, agama, alanbathasa
daerah, anak ke, orang tua dan lain-lain, (b) kegasan dan
kesehatan, (c) riwayat pendidikan, (d) prestas), bh@kat, (f)
minat, dan lain-lain.

Ketiga  orientasi. Layanan orientasi bidang
pengembangan pribadi mencakup: suasana, lembagabjeaik
pengembangan pribadi seperti lembaga pengembangleat, b
pusat kebugarandan latihan pengembangan kemampivian d
tempat, rekreasi, dan lain sebagainya.

3. Layanan Informasi
a. Pengertian layanan informasi
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian layanan
informasi. “Menurut Dewa Ketut Sukardi, layananoimasi adalah
layanan yang memungkinkan peserta didik dan pilia&kplain yang
dapat memberikan pengaruh kepada peserta didik rmenedan
memahami informasi yang dapat dipergunakan sel@giimbangan
dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai apelainggota
keluarga, dan masyarakat”.

Pendapat senada juga diutarakan oleh Thantawy R,

® Dewa ketut sukardQp Cit, Jakarta : Rineka cipta, 2002, Hal. 44



“layanan informasi adalah layanan bimbingan danskbng

yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain yaagatl

memberikan pengaruh besar kepada siswa (sepeniy dua)

menerima dan memahami informasi (misalnya informasi

pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipemgan

sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kesnitt

Ada juga “pendapat lain yang mengatakan bahwa &yan
informasi adalah penyampaian berbagai informasia#tepsasaran
layanan agar peserta didik dapat mengolah dan nfeatkan
informasi tersebut demi kepentingan hidup dan pebangannya®.

Hal ini juga diutarakan oleh Winkel dalam bukunyahiFin
mengatakan bahwa:

“layanan informasi merupakan suatu layanan yangdasta

memenuhi kekurangan individu akan informasi yangeke

perlukan. Layanan informasi juga bermakna usahhaugatuk

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman

tentang lingkungan hidupnya dan tentang prosespdr&ngan

remaja”®

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa layana
informasi merupakarnsalah satu unsur dalam pengembangan dan
pemahaman diri peserta didik dan perlu diberikgrakla peserta didik
atau klien agar klien dapat memenuhi kebutuhan kaerakan
informasi yang diperlukan.

b. Tujuan dan Fungsi Layanan Informasi

Agar pelaksanaan layanan informasi dapat berjakcara

optimal, maka terlebih dahulu seorang guru pembigbharus

® Thantawy R, MA ,Manajemen Bimbingan Dan Konseling, Jakarta : Pamator Pressindo,
1995, Hal. 44

" Ifdil Dahlani, Layanan Informasi, 2005, [Online]http://www.google.it/search?hl=
en&q, [11 Mei 2009]

& Tohirin, Op Cit Hal. 147



mengetahui tujuan dari pernyelenggaraan layanarniasi. “Secara
umum tujuan layanan informasi adalah agar siswian(kimengetahui
menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkankukeperluan
hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirirya”.

Secara lebih khusus, Prayitno juga menjelasakan

“Tujuan dari pemberian layanan infomasi, yaitu &b 2
tujuan : tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan urfayanan
informasi adalah dikuasainya informasi tertentuhoterserta
layanan dan tujuan khusus layanan informasi yagttkait
dengan fungsi-fungsi konseling (Fungsi pemahamangdi
pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemelihadzen
pengembangan, dan fungsi Advokasi). Berdasarkaerapa
fungsi-fungsi konseling tersebut maka yang menjahngsi
utama bimbingan yang didukung oleh jenis layandorimasi
ialah fungsi pemahaman dan pencegatan”.

Sesuai dengan jenis dan sifatnya, “materi informdepat
diberikan pada awal atau akhir suatu periode pémhdatau diantara
keduanya. Atau dengan kata lain, layanan inforrdagiat diberikan
kapan saja pada waktu yang memungkinkan, dariesrsi ada materi
yang perlu diberikan selagi materi itu masih hah{at

Dalam layanan informasi terdapat 3 komponen polatuy

1) Konselor atau guru pembimbing yaitu sebagai pelaksa
layanan informasi.

2) Peserta yaitu disebut sebagai klien yang berasalbdebagai
kalangan yaitu siswa di sekolah, mahasiswa, angggtmnisasi
pemuda dan sosial-politik, karyawan instansi damialusaha/

industri, serta anggota-anggota lainnya baik separarangan
atau kelompok.

% |bid, Hal. 147

19 Prayitno,Op CitL.(2), Hal. 2

M Prayitno Geri pemandu pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah (SPPBKS) jilid
111 untuk SMU, Padang : UNP, 1997,Hal. 81



3) Informasi yang menjadi isi layanan vyaitu sesuai gaen
kebutuhan aktual para peserta layanan sehinggakating
kemanfaatan layanan tingdf.

c. Bentuk Penyelenggaraan Layanan Informasi

Layanan Informasi dapat diselenggarakan melaluaroanh,
tanya jawab, dan diskusi yang dilengkapi dengaagaan, selebaran,
tayangan foto, film atau video, dan peninjauandmapat-tempat atau
obyek-obyek yang dimaksudkan. Berbagai nara sumiek dari
sekolah sendiri, dari sekolah lain, dari lembagaHaga pemerintahan,
maupun dari berbagai kalangan di masyarakat dapatahg untuk
memberikan informasi kepada siswa. Namun semuatwaharus
direncanakan dan dikoordinasikan oleh Guru Pemimigbi

Layanan informasi dapat diselenggarkan baik dalamtui
pertemuan umum, pertemuan klasikal, maupun perterkaebmpok.
“Papan Informasi” dapat diselenggarakan untuk memgkan
berbagai bahan informasi dalam bentuk tulisan, ganamflet, dan
lain sebagainya.

Sesuai dengan jenis dan sifatnya, materi inforndegpat
diberikan pada awal atau akhir suatu periode pémahdatau di antara
keduanya. Atau dengan kata lain, layanan inforrdapiat diberikan

kapan saja pada waktunya yang memungkinkan. Dsirilan, ada

materi yang perlu diberikan selagi materi itu masihgat®

12 prayitno,Op Cit, Hal. 4-6
13 Prayitno Buku I1), Op Cit, Hal. 80-81



d. Materi Layanan Informasi

Jenis-jenis informasi yang menjadi isi layanan bervariasi.
Demikian juga keluasan dan kedalamannya. Hal mgiatgtung kepada
kebutuhan para peserta layanan (tergantung kebutwiswa).
“Informasi yang menjadi isi layanan harus mencakafuruh bidang
pelayanan bimbingan dan konseling seperti: bidaeggembangan
pribadi, bidang pengembangan sosial, bidang pengegan kegiatan
belajar, perencanaan karier, kehidupan berkeluatga, kehidupan
beragama™*

Diantara keenam bidang bimbingan di atas semuanya
berhubungan  dalam  bidang  bimbingan  pribadi  karena
pengembangankan pribadi siswa sangat berkaitari geida pribadi
siswa. adapun materi bidang bimbingan pribadi yditu

1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir, khesusn
tentang kemampuan dan perkembangan yang mencakup
perkembangan: fisik, motorik, bicara, emosi, sosial
penyesuaian sosial, beriman, kreativitas, pengertraoral,
seks, dan perkembangan keperibadian.

2) Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalanarkan
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

3) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakaatreerta
bentuk-bentuk pembinaan, pengembangan dan penyalura

4) Perlunya hidup sehat dan upaya melaksanakannya

5) Usaha yang dapat dilakukan melalui bimbingan damsé&ling
dalam membantu siswa menghadapi masa peralihammdaa
remaja ke masa dewasa awal yang penuh tantafjan”.

Secara lebih rinci materi yang dapat diangkat melalyanan

informasi ada berbagai macam, yaitu meliputi:”

% Tohirin, Op Cit, Hal. 148
'3 Prayitno,Op Cit, Hal 77



Informasi perkembangan diri

Informasi hubungan antar-pribadi, sosial, nilai dzoral
Informasi Pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmteknologi
Informasi pekerjaan/karir dan ekonomi

Informasi sosial-budaya, politik, dan kewarganegara
Informasi kehidupan berkeluarga

Informasi kehidupan beragam&.”

e. Metode Layanan Informasi

Agar layanan informasi menjadi hal yang menariki [p@gerta

didik maka hendaknya guru pembimbing dalam meladsam dan

menyampaikan informasi terutama tentang perkembvangeral

dengan menggunakan berbagai metode yang bervaRasayitno

menyebutkan bahwa dalam pemberian informasi kepadarta didik

dapat dilakukan dengan cara :”

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Ceramah, merupakan metode pemberi informasi yatiggpa
sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode
dapat dilakukan hampir oleh setiap petugas bimininda
sekolah.

Diskusi, dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendhupun
olek konselor, atau guru.

Alat-alat peraga menggunakan berbagai media yang
bermanfaat seperti media gambar, poster, mediaretek dan

lain sebagainya.

Karyawisata, merupakan salah satu bentuk kegiatdajal
mengajar yang telah dikenal secara meluas, baikh ole
masayarakat sekolah maupun masyarakat umum.

Buku Panduan, seperti buku panduan sekolah atagunoen
tinggi, buku panduan kerja bagi para karyawan dapat
membantu siswa dalam mendapatkan informasi yargubar
Kegiatan sanggar karieberkarya/ bekerja dan belajar sambil
berwisata untuk membawa para siswa belajar danrjaegada
situasi baru yang menyenangkan, dengan demikian @akabuh
sikap menghargai pekerjaan yang diamatinya.

Sosiodrama,suatu cara yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendramatisasi sikap, tingkah laku/ghagatan

'8 prayitno (..2),0p Cit, Hal. 6-7



seseorang seperti yang dilakukannya dalam reaksilssehari-
hari dimasyarakat sehubungan dengan pekerjaanaul'alml.l%7

Dalam hal ini Tohirin juga berpendapat mengenaiebaba
metode yang bisa digunakan untuk layanan inforedelah:”
Pertama, Ceramah, Tanya jawab dan diskusedua, melalui
media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melaladia
tertentu seperti alat peraga, media tertulis, meghanbar,
poster, dan media elektronikKetiga, acara khusus. Layanan
informasi melalui cara ini dilakukan berkenaan den@cara
khusus di sekolatKeempat, Nara sumber. Layanan informasi
juga bisa diberikan kepada peserta layanan dengan
mengundang nara sumbéef”.

4. Implementasi program bidang bimbingan pribadi melalui Layanan
Informasi

Pelaksanaan layanan informasi menempuh tahapapaaha
sebagai berikut:
a. Perencanaan
Identifikasi kebutuhan informasi terhadap objekalagn,
menetapkan materi layanan, menetapakan subyek dayan
menetapkan nara sumber, menentapkan prosedur,ggatadan
media layanan serta menyiapkan kelengkapan adnaisiist
b. Pelaksanaan
Mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkaetpe
layanan dan mengoptimalkan penggunaan metode daia.me

c. Evaluasi

' prayitno dan Erma AmtiDasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta : Rineka

Cipta, 2004, Hal. 269
'8 Tohirin, Op cit, Hal. 149-150



Menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur
evaluasi, menyusun instrumen evaluasi, mengapk&asi
instrumen dan mengolah hasil instrument.

d. Analisis hasil evaluasi

Menetapkan norma/standar evaluasi, melakukan @nalis

dan menafsirkan hasil analisis.
e. Tindak lanjut

Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut,
mengkomunikasikan rencana tindak lanjut pihak iérldan
melaksanakan rencana tindak lanjut.

f. Pelaporan

Menyusun laporan layanan informasi, menyampaikan

laporan kepada pihak terkait dan mendokumentaséoran®®

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi program bidang

bimbingan pribadi

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam itial
khususnya implementasi program bidang bimbingarbagii melalui
layanan informasi, tentunya ada hal-hal pokok sgfanmenjadi faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannyabuerddal-hal
pokok yang harus mendapatkan perhatian demi tenaks/a pelayanan

bimbingan dan konseling yang baik adalah sebag#iuie
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a. Tenaga
Tenaga utama dalam pelayanan bimbingan dan kogselin
adalah guru pembimbing yang merupakan tenaga piofes.
Tenaga ini hendaklah memiliki modal personal dandaho
professional yang dapat diandalkan untuk tugasstpgafessional
bimbingan dan konseling itu. Rasio antara guru petbing dan
siswa adalah 1 : 150. seorang guru pembimbing iditbgjas/
tanggung jawab penuh melakukan pelayanan bimbingam
konseling terhadap 150 orang siswa
b. Prasarana
Prasarana pokok yang diperlukan ialah ruangan gakgp
memadai serta perabotannya. Ruangan ini hendaledemskian
rupa sehingga di satu segi para siswa yang benkgria ruangan
tersebut dapat merasa senang, dan di segi lamadgan tersebut
dapat dilaksanakan layanan dan kegiatan bimbirgjanyla sesuai
dengan asas-asas dan kode etik bimbingan dan kansel
c. Sarana
Sarana yang diperlukan untuk penunjang pelayanan
bimbingan dan konseling ialah:
1) Alat pengumpul data, baik tes maupun non-tes
2) Alat penyimpanan data, khususnya dalam bentuk hiaupu

data



3) Kelengakapan penunjang teknis, seperti data inferma
paket bimbingan, alat bantu bimbingan
4) Perlengkapan administrasi, seperti alat tulis mspidrmat
rencana satuan layanan dan kegiatan pendukung serta
blangko laporan kegiatan.
d. Waktu
Penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling
memerlukan waktu yang cukup. Oleh karena itu, pdidediakan
waktu dan kesempatan yang memadai bagi terselenggar
segenap jenis layanan bimbingan konseling dengababeai
kegiatan pendukungnya itu.
e. Kerjasama
Pelayanan bimbingan dan konseling yang efektif
memerlukan kerja sama semua pihak yang berkepantidgngan
kesuksesan layanan itu. Kerjasama antara persekolah dengan
tugas dan peranan masing-masing dalam pelayandmingiam dan
konseling adalah sangat vital. Tanpa kerjasama getaonil itu,
kegiatan bimbingan dan konseling akan mengalamblagan.

f. Suasana Profesional

Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan
profesional, sehingga pelaksanaannya memerlukansasaa

profesional. Suasana ini akan terwujud apabila pataksananya



adalah tenaga profesional, dan kegiatannya dilaiotkls asas-asas

serta kode etik profesiondl.

Layanan bimbingan dan konseling tidak dapat bemjal
dengan efektif apabila tidak didukung dengan piofedismenya
guru pembimbing. Dalam melayani siswanya dengaoragram
secara efektif, apabila kurang atau tidak didukahgh faktor
pengalaman bekerfa. Pengetahuan adalah syarat mutlak bagi
seorang guru karena dia adalah profesional dibidgagbegitu
juga dengan bimbingan dan konseling. Moh Uzer Usman

mengatakan bahwa guru profesional adalah:

Orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakulgas tatau

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan mak&mal.

Dengan demikian jelaslah bahwa guru benar-benantdit
untuk  meningkatkan kemampuan dan profesi dengan
perkembangan pengetahuan.

g. Dana

Dana diperlukan bagi penyediaan prasarana dan ssaran

yang memadai. Juga untuk keperluan lain, sepertenpgkapan

administrasi, kunjungan rumah, dan penyusunan dapkegiatan.

20 Prayitno(Buku 111) him. 194-197
“Teguh Wiyono, http://www.Lampungpost.com/cetak/kgthp?id, 2003, [21 Mei 2009]
22 Uzer UsmanMenjadi guru profesional, Bandung : Remaja Rosda Karya, 1999, Hal.



Dalam hal ini merupakan dana yang diperlukan dalam
pelaksanaan program bimbingan konseling secardukekan.
B. Penelitian yang relevan
Pada dasarnya penelitian mengenai implementasirgrogiidang
bimbingan pribadi ini sudah banyak dikaji oleh Iol@eneliti-peneliti
sebelumnya, seperti yang dikaji oleh:

1. Zainun (2005) dengan judul : Penerapan ProgramaBaRelajaran
Pada Bidang Studi Al-Quran Hadist di Madrasah Teadyeh
Tarbiyah Islamiyah Panipahan. Kec. Pasir Limau ksapab. Rokan
Hilir. Penelitian ini membahas tentang penerapaagm@m pada
bidang studi Al-Quran Hadist. Penelitian ini dikhgkan kepada
Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadist. Dalam penelitiai penerapan
program pada bidang studi Al-Qur'an Hadist mendakategori
kurang baik. Meskipun penelitian yang dilakukanholainun sama
dengan penelitian yang dilakukan penulis, tetapdap&akikatnya
penelitian penulis sangat berbeda. Hal ini terldet judul penelitian
penulis yaitu mengenai implementasi program biddmgbingan
pribadi melalui layanan informasi.

2. Roza ferawati (2010) dengan judul Efektifitas Lag@aninformasi
dalam Pengembangan Bidang Bimbingan Pribadi Sisw&e#olah
Menengah Pertama Negeri 17 PekanbarBenelitian ini membahas
tentang Efektifitas layanan informasi dalam pengamgilan bidang

bimbingan pribadi siswa yang dilaksanakan oleh goembimbing



menurut sudut pandang siswa tergolong efektif @&3,6neskipun
belum mencapai pada kategori sangat efektif. Nababerapa siswa
yang berpendapat layanan informasi tergolong cuektif (21,4 %).
Untuk kategori sangat efektif, kurang efektif, damgat kurang efektif
adalah 0 %. Angka ini dapat diartikan bahwa siswemahami
manfaat dan menguasai informasi yang telah diberikdeskipun
penelitian yang dilakukan oleh Roza ferawati samagdn penelitian
yang dilakukan penulis, tetapi pada hakikatnya ligare penulis
sangat berbeda. Hal ini terlihat dari judul peratit penulis yaitu
mengenai implementasi program bidang bimbinganagiibmelalui
layanan informasi.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan untuk
memberi batasan terhadap konsep teoretis, selajugh untuk menentukan
ukuran-ukuran secara spesifik dan teratur, agaramwtipahami dan untuk
menghindari kesalah pahaman terhadap penulisarkonsep-konsep perlu
dioperasionalkan agar mudah terarah.

Adapun yang menjadi indikator implementasi progrdidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi iakdbagai berikut :

1. Guru pembimbing menetapakan perencanaan denganat&egi
kegiatan sebagai berikut
a. Mengidentifikasi kebutuhan akan informasi terhadagek

layanan



b. Menetapkan materi informasi layanan
c. Menetapakan subyek layanan
d. Menetapkan nara sumber
e. Menentapkan prosedur, perangkat dan media layanan
f. Menyiapkan kelengkapan administrasi
2. Guru pembimbing melakukan tahap pelaksanaan
a. Mengorganisasikan kegiatan layanan
b. Mengaktifkan peseta layanan
c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media
3. Guru pembimbing mengadakan Evaluasi
a. Menetapkan materi evaluasi
b. Menetapkan prosedur evaluasi
c. Menyusun instrumen evaluasi
d. Mengaplikasikan instrumen
e. Mengolah hasil aplikasi instrument
4. Guru pembimbing melakukan analisis terhadap hasluasi yang
dilakukan dengan cara:
a. Menetapkan norma/standar evaluasi
b. Melakukan analisis
c. Menafsirkan hasil analisis
5. Tindak lanjut
a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut

b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut pihak teerka



6.

c. melaksanakan rencana tindak lanjut
Pelaporan

a. Menyusun laporan layanan informasi

b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait

c. Mendokumentasikan laporan

Adapun indikator implementasi program bidang binglm pribadi

melalui layanan informasi adalah sebagai berikut:

1.

Tenaga yang dimiliki untuk melaksanakan progranamglbimbingan
pribadi melalaui layanan informasi

Prasarana yang tersedia untuk melaksanakan progoatang
bimbingan pribadi melalaui layanan informasi

Sarana yang tersedia untuk melaksanakan prograamdpidimbingan

pribadi melalaui layanan informasi

. Waktu yang tersedia untuk melaksanakan progrannbid@mbingan

pribadi melalaui layanan informasi

Kerjasama yang dilakukan dalam melaksanakan progbéhang
bimbingan pribadi melalaui layanan informasi

Pengalaman dan pengetahuan untuk melaksanakamprégnbingan

konseling

. Dana yang tersedia untuk melaksanakan program dpidanbingan

pribadi melalaui layanan informasi



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis ditakakan mulai
bulan Februari sampai Maret 2010. Dan dilaksanaka®MP Negeri 20
Pekanbaru yang beralamat di Jalan Abadi Km. 7,5ndka Pekanbaru.
Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas permasalgkeamasalahan yang diteliti
ada di lokasi ini, dan dari segi tempat, waktuyaigenulis sanggup untuk

melakukan penelitian di SMP Negeri 20 Pekanbaru.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru pembimbimaly SMP
Negeri 20 Pekanbaru yang berjumlah 5 orang yarah telelaksanakan
program bimbingan dan konseling.
2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan progkambingan
konseling oleh guru pembimbing dan hambatannya MP SNegeri 20
Pekanbaru.
C. Populas dan Sampel
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitianadalah seluruh

guru pembimbing yang berjumlah 5 orang yang ads&SMiP Negeri 20
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Pekanbaru. Karena populasinya sedikit, jadi pertidesk mengambil sampel

terhadap populasi tersebut.

D. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalkanelpian ini
adalah mengunakan dua macam teknik yaitu:
1. Wawancara
Teknik wawancara merupakan “suatu cara pengumpadda
yang digunakan untuk memperoleh informasi langsudari
sumbernya™ Sumber yang dimaksud penulis adalah guru pembinbin
di SMP Negeri 20 Pekanbaru. Adapun jenis wawancgaag
dilakukan oleh penulis adalah wawancara bebasntgipi dimana
wawancara terlebih dahulu dibuat pedoman kemudialaksanakan
wawancara dan memperdalam pertanyaan dengan mé&aankabih
lanjut terkait pertanyaan sebelumnya. Teknik wawemani bertujuan
untuk mengetahui seperti apa implementasi progridaniy bimbingan
pribadi melalui layanan informasi
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk merkpat
penjelasan tentang pelaksanaan program bimbingasekag oleh
guru pembimbing dengan cara mengambil data-datg lparkenaan

dengan pelaksanaan program bimbingan konseling alaku

! Riduwan,Skala pengukuran variabel-variabel penelitian, (Bandung: Alfabeta), 2008
him 29



pembimbing di sekolah seperti, program satuan layarSatuan

layanan ( Satlan), satuan kegiatan pendukung (8gjku_ayanan

segera (Laiseg), Layanan jangka pendek (Laijapsajanan jangka

panjang ( Laijapan) yang telah dibuat oleh guru Ipembing di

SMPN 20 Pekanbaru.
Tabd |
Data, Sumber data, Teknik Pengumpulan Data, Alat dan Pengolahan Data
Teknik Pengolahan
No Data Sumber data | pengumpula Alat d
ata
n data
1 Implementasi | Guru Wawancara | Pedoman | Deskriptif
program bidang Pembimbing | guru wawancara
bimbingan pembimbing
pribadi melalui
layanan Guru Dokumentasi | Program | Melampirkan
informasi Pembimbing tahunan, data-data
semesteran,| tersebut
bulanan,
mingguan
dan harian
SATLAN
2 Faktor apa yangGuru Wawancara | Pedoman Deskriptif
mempengaruhi| Pembimbing | guru wawancara
implementasi pembimbing
program bidang
bimbingan
pribadi melalui
layanan
informasi

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitinadalah teknik

deskriptif kualitatif. Caranya adalah dengan menggarkan fenomena-




fenomena dari data yang dikumpulkan untuk diamsimtu kesimpulan secara

menyeluruh disertai dengan teori yang mendukung.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
SMP Negeri 20 Pekanbaru dibangun sejak tahun l1i@88tak di
JI. Abadi Km.7,5 Arengka Pekanbaru. Yang pada nyaadaerah ini
bernama Sukaramai. Pada awal berdiri sekolah ikepalai oleh seorang
Kepala Sekolah yang bernama Bahari Engsih, yangjainan sebagai
kepala sekolah selama * 5 tahun yakni sejak tatuah lzerdiri sekolah ini
(Th. 1988) sampai tahun 1993. Hingga saat ini t&dgjadi beberapa kali
pergantian kepala sekolah.
Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah daarasek
menjabat di SMP Negeri 20 Pekanbaru ialah:
1) Bahari Engsih (1988-1993)
2) Ahamad Hamid (1993-1995)

3) Hj. Mardiani Lelo (1995-1999)

4) Hj. Syahniar (1999-2003)
5) H. Yusli Karim (2003-2008)
6) Hj. Sri Nani (2008-sekarang)

Sejak berdirinya SMP Negeri 20 Pekanbaru ini, thdrun ketahun

terjadi peningkatan siswanya. Hal ini membuktikamhwa sekolah sangat
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dibutuhkan guna menunjang peningkatan kualitas surdhya manusia

yang lebih baik guna generasi muda baru dan sekadthususnya.

. Keadaan Siswa

Siswa yang diterima di SMP Negeri 20 Pekanbaruaddalswa
SD/MI yang berasal dari tamatan sekolah umum maagama. Keadaan
siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru pada tahun ajara®ZmD berjumlah
1.030 siswa. Terdiri dari 3 lokal, dan masing-mgdokal terdiri dari 8-9
lokal, jumlah seluruhnya adalah 26 lokal. Siswaa&eVIl ada 9 lokal,
untuk siswa kelas VIII ada 8 lokal dan kelas IX &akal. Jumlah siswa
perkelas lebih kurang 41 orang siswa. Gambaranajfunsiswa dapat

dilihat dalam tabel berikut:



Tabd 11.1
Keadaan Siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru
Tahun 2009/ 2010

JUMLAH SISWA
NO KELAS L aki-laki Perempuan TOTAL
1 VIl 20 18 38
2 VII.2 16 22 38
3 VII.3 16 22 38
4 VIl.4 15 23 38
5 VIL.5 17 21 38
6 V1.6 17 20 37
7 VII.7 16 21 37
8 V1.8 14 22 36
9 V1.9 15 23 38
10 VIII.1 20 22 42
11 VIII.2 18 24 42
12 VIII.3 17 25 42
13 Viil.4 17 24 41
14 VIIIL5 21 21 42
15 VIII.6 22 19 41
16 VIIL7 18 22 40
17 VIII.8 12 29 41
18 IX.1 20 20 40
19 IX.2 19 21 40
20 IX.3 18 22 40
21 IX.4 20 20 40
22 IX.5 20 20 40
23 IX.6 20 20 40
24 IX.7 21 19 40
25 IX.8 20 21 41
26 IX.9 19 21 40

Sumber data: Kantor Tata Usaha SVMIP Negeri 20 Pekanbaru

3. Gambaran Bimbingan konseling di SMPN 20 Pekanbaru
Guru pembimbing di sekolah ini berjumlah 5 orangrugu
pembimbing, dimana masing-masing guru pembimbibgrdibeban untuk
membimbing kelas yang telah ditetapkan. Gambarartang guru

pembimbing dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 11.2
Keadaan Guru Pembimbing

No NAMA Siswa yang Diasuh

1. | Tumini IX.1s/dIX.5

2. | Legi Al Legiwiyanti, S. Pd 1X.6 s/d IX.9

3. | Mardalena, S. Pd VIl.1s/d VII.6

4. | Hendra Yeni, S. Pd VIL7 s/d VII.9 & VIII.1 s/d VIII.3
5. | Urfah, S. Pd V.4 s/d VIIIL.8

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 20 Pekanbaru
Adapun fasilitas-fasilitas yang menunjang pelakaartambingan dan
konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru ini adalah :
a) Ruang konseling yang dapat digunakan untuk korggéhdividual.
b) Lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-araip dhta-data
siswa.
c) Buku kasus siswa.
d) Meja dan kursi guru pembimbing.
Di dalam lingkungan SMP Negeri 20 Pekanbaru memauny
lapangan olahraga yaitu satu lapang volley batly Egpangan basket, satu

lapangan Badminton.

. Keadaan Guru di SMPN 20 Pekanbaru

Guru sebagai unsur penting dalam melaksanakan agmogr
pendidikan dan sebagai tenaga edukatif memilikiahedan tanggung
jawab yang kompleks. keadaan guru yang mengaj&Mi? Negeri 20
Pekanbaru tahun ajaran 2009/2010 berjumlah 75 omuny yang

memiliki peranannya masing-masing.



3. Kurikulum
Kurikulum adalah suatu hal yang sangat penting ndala

menentukan keberhasilan suatu program pembelagiraekolah. Oleh
karena itu perhatian maksimal terhadap pengembartzan inovasi
kurikulum merupakan suatu hal yang mesti dilakuk&arikulum yang
ditetapkan di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah Klunkuringkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini merupakan pengendzan dari
kurikulum sebelumnya yaitu KBK, hanya saja pada RTSekolah
diberikan wewenang yang sebenarnya dalam keselurusigtem
pembelajaran di sekolah, yaitu :

a. Kurikulum ini membuat perencanaan pengembangan &tenpi
subjek didik lengkap dengan hasil belajar dan iatiknya sampai
dengan kelas.

b. Kurikulum ini membuat pola pembelajaran tenaga kedjmkkan
dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan mutd bekjar,
oleh karena itu perlu adanya perangkat kurikuluremipina
kreatifitas dan kemampuan tenaga pendidikan serigggnbangan
system informasi kurimulum.

c. Kurikulum ini dapat mengiring peserta didik memilsikkap mental
belajar mandiri dan menentukan pola yang sesumgjaidedirinya.

d. Kurikulum ini menggunakan prinsip evaluasi yangkieénjutan

sesuai dengan identifikasi yang telah dicapai.



Kurikulum ini menekankan pada pencapaian kompetsissia,
baik secara individu maupun secara kelompok dengamggunakan
sebagai metode atau pendekatan yang bervariashesubelajar yang
digunakan pada kurikulum ini tidak hanya guru yaiektif akan tetapi
siswalah yang menemukan materi yang ingin dicapagncakup
lingkungan belajar yang menyenangkan agar pesgtlitatdrasa nyaman,
senang dan termotivasi untuk belajar mandiri.

Dalam konsep kurikulum ini disusun berdasarkan keman
dasar minimal yang harus dikuasai oleh peserta k didetelah
menyelesaikan suatu pelajaran. Kurikulum tersebstisdn sedemikian
sehingga kurikulum tersebut terdiri atas :

1) Pendidikan Agama
a) Pendidikan Agama Islam
2) Pendidikan Dasar Umum
a) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
b) Matematika
c) llmu Pengetahuan Alam yang terdiri atas :

(1) Biologi

(2) Fisika

(3) Bahasa Indonesia

(4) Bahasa Inggris

(5) llmu Pengetahuan Sosial Yang terdiri atas :

d) Sejarah



e) Geografi

f) Ekonomi

g) Penjaskes

h) Muatan Lokal yang terdiri atas :

i) TAM (Tulisan Arab melayu)

4. Sarana dan Prasarana
Salah satu faktor yang menunjang dalam proses gi&adiadalah

sarana dan prasarana. SMP Negeri 20 Pekanbaru ikiesaitana dan
prasarana pendidikan, yaitu: Ruang Belajar, Ruagppka Sekolah, Ruang
Wakil Kepala Sekolah, Ruang Kurikulum, Ruang Tatsakh, Ruang
Majelis Guru, Ruang Bimbingan Dan Konseling, RudPgypustakaan,
Ruang Komputer, Ruang Laboratorium, Ruang Kesisi@@ls, Ruang
UKS, Mushallah, Gudang, Kantin, Rumah Penjaga $¢koWWC Guru,
WC Siswa, Lapangan Volley Ball, Lapangan Basket gpdngan

Badminton.

B. Penyajian Data

1. Implementasi Program Bidang Bimbingan Pribadi Melalui Layanan
Informasi

Untuk mendapatkan data mengenai Implementasi progidang
bimbingan pribadi melalui Layanan Informasi . P&wunengunakan
wawancara, penulis menggunakan teknik wawancammsellima hari
semuanya penulis laksanankan di SMP Negeri 20 PakanWawancara

penulis laksanakan pada hari Senin 8 Februari 2@h@an Ibu Tumini,



hari selasa 9 Februari 2010 dengan Ibu Hendra YR, hari rabu 10
Februari 2010 dengan ibu Mardalena, S.Pd, hari &driFebruari 2010
dengan ibu Legi Al Legiwiyanti, S.Pd, hari jum’aR Februari 2010

dengan Ibu Urfah, S.Pd. Adapun hasil wawancaszbert adalah sebagai
berikut:

a. Tahap perencanaan

“Menurut TMN1 tahap perencanaan layanan informaakdkan
dengan mengidentifikasi terhadap objek layanarmraecamum
yaitu setiap siswa yang menjadi tanggung jawab sa@dapatkan
layanan informasi yang sama yaitu dilakukan seddasikal.
Sedangkan bagi siswa yang membutuhkan informasaraec
khusus, siswa diminta mendatangi guru pembimbingteki
layanan informasi saya berikan berdasarkan prograng telah
disusun serta disesuaikan dengan situasi dan kon@isg
dibutuhkan. Subyek layanan ditetapkan berdasariamasasuh
yang menjadi tanggung jawab saya nharasumber ditmtap
berdasarkan materi layanan yang akan disampaik&ajnya jika
materinya tentang narkoba, maka saya akan memih#k yang
mengerti tentang narkoba atau yang ahli dalam bidansebut
untuk bekerja sama dalam memberikan informasatenharkoba
berdasarkan persetujuan dari kepala sekolah. Kesgrautu saya
tetapkan berdasarkan kebutuhan terhadap materi yad@m
diberikan dan disusun dalam SATLAN Kelengkapan aistriasi
sudah dipersiapkan sebelumnya seperti Laiseg, demjadan
Laijapang serta hasil AUM yang telah dilaksanakelbetumnyd.
“Hal tesebut juga diakui oleh HYN2 yang menyatakahwa pada
tahap perencanaan melakukan kegiatan yang samdi $epenya
dengan kegiatan yang dilakukan oleh TMN1

“Diketahui dari MRD3 bahwa pada tahap perencanaaga |
melakukan hal yang tidak hauh berbeda dari dengéNZ2Hdan
TMN1. MRD3 mengatakan bahwa kegiatan yang dilakuakn
dengan cara identifikasi objek layanan dilakukandasarkan
pembagian siswa asuh yang dipegangnya, dalam inanmbagian
siswa asuh sudah diatur terlebih dahulu sedemikiga, materi
layanan saya tetapkan sebelum penyusunan prograya sa
lakasanakan selain itu materi tersebut dilaksanaeansesuaikan
dengan kebutuhan siswa terhadap layanan, caransayatapkan

Y Tumini, guru pembimbing, senin, 8 Februari 2010
2 Hendra Yeni, S.Pduru pembimbing, Selasa, 9 Februari 2010



subjek layanan informasi berdasarkan siswa asuly yaenjadi
tanggung jawab saya narasumber yang saya tetapkaai slengan
materi layanan misalnya materi layanan informasigyamembahas
tentang narkoba maka saya akan mendatangkan nd@syang
bersangkutan dengan narkoba atau pihak yang mengstl
dalam bidang tersebut dengan berdasarkan persetdgrakepala
sekolah kemudian cara saya menetapkan prosedangk@t dan
media layanan dengan memperhatikan layanan yarsg lsajkan
misalnya layanan informasi tentang empat sehat Be@purna
saya hanya menggunakan media gambar yang mencategkapg
empat sehat lima sempurna, kelengkapan adminisiagai siapkan
sebelum semua layanan saya berikan seperti Lalssgpen,
Laijapang dan AUM Umum serta PTSBLHal senada juga
diungkapkan oleh guru LLG4yang kemudian ditambah dengan
penjelasan yang dikemukakan oleh guru URF5

Pada dasarnya tahap perencanaan yang dilakukan gulah
pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanbaru tidak jaulhéda satu dengan
yang lainnya melakukan kegiatan dengan mengidkasifikebutuhan akan
informasi terhadap objek layanan, menetapkan matknmasi layanan,
menetapakan subyek layanan, menetapkan nara sumeeentapkan
prosedur, perangkat dan media layanan, menyiapkelendgkapan
administrasi.

b. Tahap pelaksanaan

“Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh TMN1 dengan

mengorganisasikan layanan dengan cara bekerjasamgard pihak

lain sesuai dengan kebutuhan layanan dilakukan ateng
memberikan kesempatan untuk bertanya dan berpendaptode
dan media digunakan sesuai situasi dan kofidikil serupa juga
dikemukakan oleh HYN?2

“Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukam WIBR3

Saya mengorganisasikan kegiatan layanan denganrjdsskaa
dengan pihak lain sesuai dengan kebutuhan layakemudian

% Mardalena, S.Pdjuru pembimbing, Rabu 10 Februari 2010

* Legi Al Legiwiyanti, S.Pd,Guru pembimbing, kamis 11 Februari 2010
® Urfah, S.Pdyuru pembimbing, Jum’at 12 Februari 2010

® Ibid Tumini
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mengaktifkan peserta layanan dilakukan dengan ragkamn
kesempatan untuk bertanya dan berpendapat, caya sa
mengoptimalkan penggunaan metode dan media dis&smai
dengan layanan yang saya berikan dengan cara lieldébihan,
Materi evaluasi ditetapkan berdasarkan hasil Laikagapen, dan
Laijapang ditetapkan dengan cara memeriksa hasikega
Laijapen, dan Laijapafig

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru URF5 da®4’

Pada tahap pelaksanaan guru pembimbing di SMP riN2ge
Pekanbaru melakukan kegiatan-kegiatan yang mencakup
mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkasetpe layanan,
mengoptimalkan penggunaan metode dan media. Artirg@au
pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanbaru sudah metaksa layanan
informasi dengan teori yang ada.

c. Tahap evaluasi

“Adapun tahap evaluasi yang dilakukan oleh TMN1 gien
menetapkan materi evaluasi dan ditetapkan berdasahasil

Laiseg, Laijapen, dan Laijapang ditetapkan dengaa memeriksa
hasil Laiseg, Laijapen, dan Laijapafg

Hal yang sama juga diungkapkan oleh HYN2 yang mddak

kegiatan evaluasi seperti yang dilakukan oleh TMNI

“Adapun tahap evaluasi yang dilakukan oleh MRD3 eéviat
evaluasi ditetapkan berdasarkan hasil Laiseg, hafja dan

Laijapang ditetapkan dengan cara memeriksa hasikega
Laijapen, dan Laijapang kemudian menindaklanjusilndari saya
tidak mengunakan instrument dalam evaluasi Sayaetapkan

jenis dan tindak lanjut dengan cara mengalih takeankasus
permasalahan siswa kepada yang lebih ahli dalananbid
permasalahan tersebut Mengkomunikasikan denganaksgkolah

Ya, berdasarkan hasil Laiseg, Laijapen dan Laijgpgeng saya
berikan setelah layanan dilaksanakan. Hal seruge giiakui oleh

LLG4'2 Hal yang sama juga senada dengan URF5

8 Ibid, mardalena

® Guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru ( Al éganti, Urfah)
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Pada tahap evaluasi guru pembimbing melakukan teegigang
mencakupi Menetapkan materi evaluasi, Menetapkaseplur evaluasi
saja sementara itu guru pembimbing tidak melakukagiatan dengan
menyusun instrumen evaluasi, Mengaplikasikan instnt dan mengolah
hasil aplikasi instrument. Artinya guru pembimbitigak melaksanakan
tahap evaluasi dengan baik hal ini tidak sesuagaemeori yang ada.

d. Tahap analisis hasil evaluasi

“Pada tahap analisis hasil evaluasi tidak ada yargjakukan

kegiatan-kegiatan dengan menetapkan norma/standauasi,

melakukan analisis hasil evaluasi dan menafsirleasil Bvaluast'

Setelah penelitian dilakukan diketahui bahwa guemipimbing
tidak melakukan tahap analisis hasil evaluasi demgari yang ada.

“Pada tahap tindak lanjut dilakukan dengan menitzohgilsti hasil

dari saya tidak mengunakan instrument dalam evialsaga

menetapkan jenis dan tindak lanjut dengan cara ailiéng
tangankan kasus permasalahan siswa kepada yahgldbdalam
bidang permasalahan tersebut mengkomunikasikanadekepala
sekolah ya, berdasarkan hasil Laiseg, Laijapen_dgapang yang

saya berikan setelah layanan dilaksanakan .

Pada tahap tindak lanjut kegiatan yang dilakukaeh oguru

pembimbing tidak ada yang berb&da

Guru pembimbing telah melakukan tahap tindak largasuai
dengan teori yang ada. Teori mengatakan bahwa tkegtahap tindak

lanjut mencakupi hal-hal sebagaimana yang tegada kerangka teoritis

diatas.

14 Guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru (Tumiendta Yeni, Mardalena, Al
Legiwiyanti, Urfah)
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e. Tahap pelaporan

“Pada tahap pelaporan TMN1 melakukan kegiatan dedgagan
cara menyusun laporan lalu melaporkan kepada kegeltalah
dalam bentuk program dengan menyusun laporan lalaparkan
kepada kepala sekolah dalam bentuk program dengaa c
menyusun laporan seperti SATLAN dan SATKUNG.

Hal tersebut juga diakui oleh HYR2

Sedikit berbeda dengan yang dikemukakan oleh MRRBgy
mengatakan bahwa pada tahap pelaporan kegiatandyakgkan
dilaksanakan Laporan disusun dalam bentuk SATLANMgda
menyusun laporan lalu melaporkan kepada kepalalaekialam
bentuk program. Dengan menyusun laporan lalu metapo
kepada kepala sekolah dalam bentuk program dengaa c
menyusun laporan seperti SATLAN dan SATKUNG dangPam
bimbingan konseling’

Hal tersebut juga diakui oleh LLG4 dan URFS.

penyampaian laporan kepada kepala  sekolah dan
mendokumentasikan laporan dalam bentuk SATLAN da&ankJNG dan
lain sebagainya. Hal tersebut menandakan bahwagraladibuat sebagai
bentuk wijud pertanggung jawaban guru pembimbinba#ap kegiatan
bimbingan konseling.

. Faktor apa yang Mempengaruhi Implementasi Program Bidang
Bimbingan Pribadi Melalui Layanan I nfor masi

Untuk mendapatkan data mengenai faktor yang mengpehg
implementasi program bidang bimbingan pribadi melalayanan
informasi, penulis melakukan wawancara langsung gden guru

pembimbing. Wawancara tersebut berlangsung selan(ém®) hari

7 Ibid, Tumini

'8 |bid, Hendra Yeni

9|bid, Mardalena
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dengan waktu yang berbeda. Adapun hasil wawancdaéala sebagai
berikut:

a. Tenaga yang dimiliki dalam implementasi programahigl bimbingan
pribadi melalui layanan informasi

"Diketahui dari guru TMN1,HYN2,MRD3,LLG4 dan URF
mengatakan bahwa jumlah siswa tidak seimbang depgalah
guru pembimbing yang ada jumlah siswa asuh unttikpsguru
pembimbing + 200 orang siswa asth.

Artinya jumlah antara siswa tidak seimbang dengamah guru
pembimbing yang ada. Hal ini mengambarkan tentguwa pembimbing
mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatabibgnan konseling
dengan maksimal.

b. Prasarana yang tersedia implementasi program bidenigingan pribadi
melalui layanan informasi

"Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pelaksandayanan
dilakukan diruangan bimbingan konseling, selain rdangan
bimbingan konseling guru pembimbing melaksanakayaran
bimbingan konseling dikelas dan sebagian guru peibig

melaksanakan layanan konseling individual di ktasiu ruangan
BK khususnya dalam pelaksanaan konseling individéahak

sekolah juga menyediakan ruangan untuk pelaksabiaainingan

konseling seperti ruangan konsultasi, fasilitas aksgdnaan
bimbingan konseling yang tersedia berupa ruang faija, kursi
tamu dan ruangan konsultasi sementara itu fasipelaksanaan
bimbingan konseling yang belum tersedia berupa Baman
konseling individual, bimbingan kelompok dan kdimge

kelompok??

Hal tersebut relevan dengan pernyataan dari gurtdi2{YMRD3,

LLG4 dan URF?®

L Guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru (Tumieidta Yeni, Mardalena, Al
Legiwiyanti, Urfah)
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C.

Prasarana yang ada di sekolah tersebut berupaamdngbingan
konseling, meja, kursi, kursi tamu dan ruangan kthasi, sementara itu
prasarana yang belum tersedia ialah ruangan kaogsehdividual,
kelompok dan ruangan bimbingan kelompok. Bisa dikat bahwa
pelaksanaan bimbingan konseling bisa dilakukan aergkup maksimal
dengan tersedianya prasaran tersebut.

Sarana yang dimiliki dalam implementasi prograidang bimbingan
pribadi melalui layanan informasi

"Alat-alat yang tersedia disekolah ini berupa AUMjku kasus,
himpunan data sementara alat yang belum tersésk&atiah ini
diantaranya lemari infentoris dan alat-alat tes.ay#p yang
dilakukan guru TMN1 agar dapat menyediakan alatgylaelum
tersedia dengan cara mengajukan proposal padaakspéblah,
jilka bisa ditangani sendiri maka diusahakan segqarhadi.
Tanggapan pihak sekolah terhadap penyediaan atat karang
sangat positif dan mendukung untuk memenuhinya rageca
bertahag*

Alat-alat yang tersedia disekolah ini berupa AUMikb kasus,
himpunan data sementara alat yang belum terseskkalah ini
diantaranya lemari infentoris dan alat-alat tes.ay#p yang
dilakukan guru HYNZ2 agar dapat menyediakan alatgybelum
tersedia dengan cara mengajukan proposal padaaksphblah,
jilka bisa ditangani sendiri maka diusahakan segarhadi.
Tanggapan pihak sekolah terhadap penyediaan atat karang
sangat positif dan mendukung untuk memenuhinya rgeca
bertahag” Hal tersebut juga diakui oleh MRD3, LLG4 dan URF.

alat yang belum tersedia disekolah ini diantardagzari infentoris
dan alat-alat tes. Disetiap sekolah tentunya hanempunyai alat
pengumpul data, baik tes maupun non-tes alat pganian data,

khususnya dalam bentuk himpunan data kelengakapannang teknis,

 |bid Tumini
% |bid Hendra Yeni
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seperti data informasi, paket bimbingan, alat bahitmbingan dan
konseling.

d. Waktu yang tersedia dalam implementasi progradany bimbingan
pribadi melalui layanan informasi

"Jam bimbingan konseling tersedia disekolah ini.dd&Pgam
bimbingan konseling guru TMN1 memberikan layan@susi
dengan jadwal dan kebutuhan siswa, pada jam birabing
konseling guru TMN1 memeberikan layanan secaraikdbslan
individual layanan yang dapat diberikan pada sissah ialah
layanan Informasi, Orientasi, penepatan dan pergmldan lain-
lain. Agar semua layanan dapat diberikan padadelsiswa asuh
guru TMN1 memaksimalkan dengan waktu yang tersedia.

Jam bimbingan konseling tersedia disekolah ini pgdm
bimbingan konseling guru memberikan informasi-infasi atau
layanan-layanan sesuai dengan jadwal dan kebutibam, guru
HYNZ2 memberikan layanan pada jam bimbingan kongebecara
klasikal dan individual. Layanan-layanan yang dagd#terikan
oleh guru HYN2 ialah meliputi 9 jenis layanan dgmaya guru
HYNZ2 agar semua layanan dapt diberikan pada sekiswa asuh
ialah dengan memaksimalkan waktu yang ters&dia.

Hal tersebut diakui juga oleh MRD3, LLG4 dan HRE5.

Waktu pelaksanaan program bimbingan konseling @ikad oleh

pihak sekolah yang mana guru pembimbing melaksandegiatan
program bimbingan konseling dengan semaksimal marggngan waktu
yang tersedia. Dengan demikian pelaksanaan proghbambingan
konseling bias berjalan dengan baik dengan waktg yersedia di sekolah
tersebut

e. Kerja sama yang dilakukan dengan dengan pihakaite dalam
implementasi program bidang bimbingan pribadilalui layanan

informasi

" |bid, Tumini
%8 |bid, Hendra Yeni
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"Pihak yang diajak bekerjasama dalam pelaksanaarbibgan
konseling ialah Guru bidang studi, wali kelas d&i administrasi
sekolah. Kerja sama yang dibentuk sesama guru paoiy baik
dengan selalu berkonsultasi sesama guru pembimhimgk
mengatasi masalah siswa, kerjasama yang dibentigtaaguru
pembimbing dengan guru bidang studi juga baik, s¢ana itu
kerja sama yang dibentuk antara guru pembimbingaterwali
kelas baik terutama menyangkut masalah siswa lear@a yang
dibentuk antara guru pembimbing dengan staf adimasissekolah
juga baik terutama menyangkut dengan masalah astnaisii hasil
dari kerja sama yang dibentuk ialah memudahkan ndala
pelaksanaan bimbingan konseling. Hal tersebut dialetn TMN1,
HYN1,MRD3,LLG4 dan URF®

Guru pembimbing melibatkan guru bidang studi, valias, staf
administrasi dalam pelaksanaan bimbingan konsekgja sama yang
dibentuk sangat baik hasil dari kerjasama tersshngan memudahkan
dalam pelaksanaan program bimbingan konseling.

f. Pengalaman dan pengetahuan terkait dalam ingol&si program bidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi

Dari hasil wawancara berikutnya dengan guru peminignbtMN1
ditemukan bahwa guru TMN1 belatar belakang pekdidiD Il
Bimbingan Konseling FKIP UNRI, dan menamatkan Kuhiga
pada tahun 1989. SMP Negeri 20 Pekanbaru merupakapat
kedua guru TMN1 membimbing setelah SMP Negeri Odjuray
Pinang pada waktu pertama kali SK guru TMN1 ditaripada
tahun 1990. Selama menjadi guru pembimbing guru TNbd&ru
membimbing di dua tempat yaitu SMP Negeri 01 Tagjéimang
kemudian ditugaskan di SMPN 20 Pekanbaru, guru TMddah
membimbing selama lebih kurang 19 Tahun. Guru TMdga
pernah mengikuti pelatihan Musyawarah Guru Pembimbi
(MGP) dan In House Training ( IHT). Selain mendikpelatihan
tersebut guru TMN1 berdiskusi dengan teman sejadeh
membaca buku untuk menambah pengetahuan dan irsioyarag
terus berkembang, Dengan begitu guru TMN1 merasapemleh
iimu pengetahuan dan pengalaman. Kemudian gureberguga

%0 Guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru (Hendrd, Yilardalena, Al
Legiwiyanti, Urfah)



menerapkan pembaharuan ilmu yang ia dapatkan adédek
tersebut!

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada waking
berbeda dengan guru pembimbing HYNZ2 diketahui balwau
HYN2 tamatan dari PBB (Psikologi pendidikan dan mbimgan)
IKIF padang pada jenjang S, kemudian menyelesgeklidikan
pada tahun 1994. SMP Negeri 20 bukan merupak tepgtdma
guru HYN2 membimbing, guru HYN2 pertama kali membing
pada tahun 1995 di SMP Negeri 06 Pancang Toal Swanbarat.
Guru HYN2 sudah pernah membimbing di 2 tempat yaergeda
yang pertama SMPN 06 Pancang Toal smatera baraickemdi
SMP Negeri 01 Tarusan Sumatera barat kemudian afgem
sekarang yaitu di SMP Negeri 20 Pekanbaru, guru BiYé&lah
membimbing lebih kurang selama 13 tahun. Guru BEajpgrnah
mengikuti pelatihan seperti Musyawarah Guru PemmmfMGP)
In House Training (IHT), guru HYN2 juga berupaya tulkn
menambah pengetahuan dan informasi yang terus rbbeie
dengan mengikuti seminar, dan membaca buku-buk®eauyang
berbeda. Setelah mengikuti pelatihan dan seminan ¢lYN2
dapat menambah wawasan dan keterampilan atau kecaka
kemudian menerapkan pembaharuan yang telah digapatk
Dana dalam pelaksanaan bimbingan konseling disadiadeh
pihak sekolah dan tidak ada dana yang didatang&aruar pihak
sekolah sehubungan dengan itu upaya untuk penambddna
melaui pihak luar sekolah tidak pernah dilakukamugliMN1.
Dana yang didapatkan digunakan untuk kegiatan Ioigani
konseling®

Dari hasil wawancara yang didapatkan dengan guriD® RBada
waktu yang berbeda diketahui bahwa guru MRD3 méwapaalah
seorang mahasiswa tamatan dari D Il KetermpilatPIRadang
dan melanjutkan pendidikan SI di FKIP UNRI denganugan
bimbingan konseling. Beliau menamatkan kuliahnydapgahun
2002/2003. SMPN 20 Pekanbaru merupakan tempatnmerkali
guru MRD3 membimbing dan guru MRD3 membimbing e
kali pada tahun 2004 SMP Negeri 20 Pekanbaru jugaipakan
satu-satunya tempat guru MRD3 membimbing, guru MRD3
membimbing lebih kurang 5 tahun. guru MRD3 juganpér
mengikuti pelatihan atau sejenisnya yang mengemabibgan
konseling setelah menyelesaikan pendidikan salatunga
Musyawarah Guru Pembimbing (MGP) dan In House Tmgin
(IHT), selain itu untuk menambah pengetahuan deorrasi yang
terus berkembang guru MRD3 melakukan diskusi derigaran
sejawad dan membaca buku, pengalaman dan iimuefzdngn

31 |bid, Tumini
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yang guru MRD3 dapatkan setelah mengikuti pelatiaieasebut,
pembahruan yang ia dapatkan diterapkan sesuaadekmndisi
yang ad&>

Dari hasil wawancara berikutnya dengan guru perpimgLLG4
mempunyai latar belakang pendidikan SI Bimbingamsleting
FKIF UNRI dan menamatkan kuliahnya pada tahun 1ENIP
Negeri 20 Pekanbaru merupakan tempat pertama wali lg.G4
membimbing dan guru LLG4 membimbing pertama kaldg
tahun 2004 SMP Negeri 20 Pekanbaru juga merupakéun s
satunya tempat guru LLG4 membimbing, guru LLG4 mientiing
lebih kurang 5 tahun. SMP Negeri 20 bukan tempetp& guru
LLG4 membimbing pertama kali guru LLG4 membimmbijrapda
tahun 1994 selama itu guru LLG4 pernah membimbgizasyak
dua tempat yaitu : SMP Negeri 5 Kuantan Mudik gekaya di
SMP Negeri 20 Pekanbaru dan guru LLG4 sudah membgnb
selama 16 tahun, guru LLG4 pernah mengikuti pedatisetelah
yang mengenai bimmbingan konseling setelah merikhs
pendidikan selai mengikuti pelatihan tersebut gpembimbing
membaca buku dan ikkut diklat umtuk menambah pahgein dan
informasi yanng terus berkembang, Guru LLG4 jugaengpkan
pembaharuan yang ia dapatkan.

Wawancara berikutnya dengan guru URF5 di lain wakdpat
diketahui bahwa guru URF5 belatar belakang pendidil Il
sosiologi dan melanjutkan kulianyan kejenjang Singds
mengambil jurusan bimbingan konseling di FKIP UNR&n
menyelesaikan kuliah Sl nya pada tahun 2000. SMgeiNe&0
bukan tempat pertama guru URF5 membimbing pertaatiaglaru
URF5 membimmbing pada tahun 1994 selama itu Gurér3JR
pernah membimbing sennnyak dua tempat yaitu : SMBeN 5
Kuantan Mudik selanjutnya di SMP Negeri 20 Pekanbdan
Guru URF5 sudah membimbing selama 16 tahun. SMRINEG
Pekanbaru merupakan tempat pertama guru URF5 meoimgm
pada tahun 2000, guru URF5 sudah pernah membimdirzg
tempat yang pertama di SMA Widia Graha Kota Mediargutnya
langsung ditugaskan di SMP Negeri 20 Pekanbaru) §iRF5
telah membimbing selama 12 tahun, selain itu GURFY juga
pernah mengikuti pelatihan yang mengenai bimbingamseling
setelah menyelesaikan pendidikan SI nya untuk mbabm
informasi yang terus berkembang Guru URF5 menglzaya
membaca buku yang berhubungan dengan bidang biarbing
konseling. Guru URF5 juga menerapkan pembaharuaig ya
dapatkan®

¥ bid, Mardalena
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Latar belakang pendidikan guru pembimbinng berlestia antara
satu dengan yang lainnya meskipun latar belakamgligigan SI nya
adalah sarjana, tidak semua guru tersebut murnattamdari jurusan
bimbingan konseling seutuhnya karena masih ada gsebaguru
pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanbaru yang latkikaag pendidikan
D 1l bukan dari jurusan bimbingan konseling.Petalk@an bimbingan dan
konseling di sekolah memiliki latar belakang peildid yang sangat
bervariasi baik itu ditinjau dari segi jenjang manpprogram, sehingga
kemampuan untuk pelaksanaan program bimbingna kogskerbeda-
beda sesuai dengan kemampuan.

g. Dana yang tersedia dalam implementasi progralanigi bimbingan pribadi
melalui layanan informasi

Mengenai dana dalam pelaksanaan bimbingan konsedampng-
kadang disediakan oleh pihak sekolah menurut gbANT tidak
ada dana yang didatangkan dari pihak luar sekokai @uru
TMN2 juga tidak pernah mengupayakan dana tambahaalum
pihak luar sekolah, dana yang didapatkan dari pikakolah
digunakan untuk keperluan bimbingan konseling depga>°
Hal yang sama juga dikemukakan oleh HYN2
Dana dalam pelaksanaan bimbingan konseling disadiadeh
pihak sekolah dan tidak ada dana yang didatangaarpthak luar
sekolah, dan tidak pernah mengupayakan dana tambabui
pihak luar sekolah, dana yang didapatkan dari pikakolah
digunakan untuk kepentingan kegiatan bimbingn kimg&. Hal
tersebut diakui juga oleh LLG4 dan URES5

Adanya penyediaan dana dalam pelaksanaan bimbkayeseling

oleh pihak sekolah, sehingga guru pembimbing tidaéngupayakan

%8 |bid, Tumini

%" Ibid, Hendra Yeni

% |bid, Mardalena

%9 Guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru (Al Léggwti, Urfah)



tambahan dana dari pihak luar sekolah, sehinggakgehaan kegiatan
bimbingan konseling bisa dilaksanakan dengan baik.
C. Analisa Data
Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukdmkupenelitian
ini, maka langkah selanjutnya adalah menganalsia gang telah diperoleh.
Untuk data wawancara dianalisa dengan cara ktijitatu dengan kalimat-
kalimat. Berikut ini adalah analisis data yang dipeh:
1. Implementasi program bidang bimbingan pribadi meldhyanan
informasi
a. Implementasi program bidang bimbingan pribadi mel&yanan
informasi yang ditempuh guru pembimbing di SMP Ne@d
Pekanbaru dengan melalui beberapa tahap diantartahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluaap tamalisis
hasil evaluasi, tahap tindak lanjut dan tahap mekp Pada tahap
perencanaan guru pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanb
melakukan kegiatan dengan mengidentifikasi kebutula&an
informasi terhadap objek layanan, menetapkan matérmasi
layanan, menetapakan subyek layanan, menetapkansoarber,
menentapkan prosedur, perangkat dan media layamamyiapkan
kelengkapan administrasi. Hal ini sudah sesuai @engori yang
ada, teori mengatakan bahwa tahap perencanaartétetpganan
informasi  mencakupi seperti kegiatan-kegiatan yatejah

dilaksanakan guru pembimbing diatas.



b. Pada tahap pelaksanaan guru pembimbing di SMP riN&@e
Pekanbaru melakukan kegiatan-kegiatan yang mencakup
mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkaetpgéayanan,
mengoptimalkan penggunaan metode dan media. Artgwya
pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanbaru sudah metalksen
layanan informasi dengan teori yang ada. Dimana teengatakan
pada tahap pelaksanaan guru pembimbing hendaknya
melaksanakan kegiatan yang mencakupi mengorgakasasi
kegiatan layanan, mengaktifkan peseta layanan,ngamimalkan
penggunaan metode dan media.

c. Pada tahap evaluasi guru pembimbing melakukan teggigang
mencakupi Menetapkan materi evaluasi, Menetapkarsepur
evaluasi saja sementara itu guru pembimbing tidaakukan
kegiatan dengan menyusun instrumen evaluasi, Mékgafxan
instrument dan mengolah hasil aplikasi instruméntinya guru
pembimbing tidak melaksanakan tahap evaluasi deingi&ral ini
tidak sesuai dengan teori yang ada.

d. Pada tahap analisis hasil evaluasi guru pembindiigMP Negeri
20 Pekanbaru tidak melakukan kegiatan-kegiatan yasgcakupi
menetapkan norma/standar evaluasi, melakukan &natlan
menafsirkan hasil analisis. Artinya guru pembimbitiglak

melaksanakan analisis evaluasi sesuai denganyestgiada. Teori



mengatakan bahwa tahap analisis hasil evaluasi akepc
kegiatan yang tertera di atas.

e. Pada tahap tindak lanjut guru pembimbing di SMP dxegO
Pekanbaru melakukan kegiatan-kegiatan yang mencakup
Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, mengkokasikan
rencana tindak lanjut pihak terkait, melaksanakemcana tindak
lanjut. Guru pembimbing telah melakukan tahap tndanjut
sesuai dengan teori yang ada. Teori mengatakanab&bkgiatan
tahap tindak lanjut mencakupi hal-hal sebagainyamg tertera di
atas.

f. Pada tahap pelaporan guru pembimbing di SMP Negeri
Pekanbaru melakukan kegiatan yang mencakupi pengasu
laporan layanan informasi, penyampaian laporan depaihak
terkait yaitu kepada kepala sekolah dan mendokuasiain
laporan dalam bentuk SATLAN dan SATKUNG dan lain
sebagainya. Artinya guru pembimbing sudah melakuterap
pelaporan sesuai dengan teori yang ada. Dimananeorgtakan
bahwa kegiatan pelaporan mencakupi kegiatan-kegiagperti
yang telah dijelaskan di at&5.

2. Faktor-faktor Yang mempengaruhi implementasi pnograidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi

a. Tenaga

% Tohirin Op Cit, Hal 152



Jumlah tenaga guru pembimbing yang ada di SMP iiNege
20 Pekanbaru ada 5 orang guru pembimbing. Damasetasing-
masing guru pembimbing mempunyai siswa asuh + 28Qinya
jumlah antara siswa tidak seimbang dengan jumlainu g
pembimbing yang ada. Hal tersebut tidak sesuaiatetepri yang
ada, teori mengatakan bahwa didalam SK Mendikbut No
025/0/1995 tentang jenis ketentuan pelaksanaataalhangsional
guru dan angka kreditnya pada ayat 5 yaitu setiapu g
pembimbing diberi tugas bimbingan dan konselingusmkg-
kurangnya terhadap 150 orang siswa.

b. Prasarana

Prasarana yang ada di sekolah tersebut berupaamang
bimbingan konseling, meja, kursi, kursi tamu darangan
konsultasi, sementara itu prasarana yang belunediarsialah
ruangan konseling individual, kelompok dan ruangamnbingan
kelompok. Secara teori yang mengatakan bahwa agpatd
terlaksana pelayanan bimbingan konseling dengaailsblaiknya,
maka disamping membentuk dan mengatur organisasegara
baik, dan penguasaan tenaga personil yang sesuajamle

kemampuannya masing-masing, perlu ada sarana Gmargana

4l Amirah Diniaty Evaluasi dalam Bimbingan Konseling dan Konseling. Pekanbaru:
Suska Press,2008. him.10



atau fasilitas yang menunjang terselenggaranya yseden
bimbingan konseling dengan baik dan efisfén.
c. Sarana
Alat-alat yang tersedia untuk pelaksanaan program

bimbingan konseling ialah berupa AUM, buku kasusypunan
dan perlengkapan administrasi, seperti alat tuleuts, format
rencana satuan layanan dan kegiatan pendukung Iskangko
laporan kegiatan data. Sementara alat yang belusedia
disekolah ini diantaranya lemari infentoris dan t-alat tes.
Disetiap sekolah tentunya harus mempunyai alatypapgl data,
baik tes maupun non-tes alat penyimpanan dataukhya dalam
bentuk himpunan data kelengakapan penunjang tedeperti data
informasi, paket bimbingan, alat bantu bimbingan #anseling.
Hal ini diperkuat dengan teori yang mengatakan lal8arana
yang diperlukan untuk penunjang pelayanan bimbingkam
konseling ialah: Instrumen pengumpul data, alalymepan data,
baik tes maupun non-tes, Alat penyimpanan datasudnya dalam
bentuk himpunan data, Kelengakapan penunjang tekeigerti
data informasi, paket bimbingan, alat bantu bimamng

Perlengkapan administrasi, seperti alat tulis msnulormat

*2Thantawy R, MA, Op Cit, him. 105



rencana satuan layanan dan kegiatan pendukung Iskarngko
laporan kegiatan, kotak masalah dan papan penqniitin
d. Waktu

Waktu pelaksanaan program bimbingan konseling
disediakan oleh pihak sekolah yang mana guru pebibgn
melaksanakan kegiatan program bimbingan konselieggah
semaksimal mungkin dengan waktu yang tersedia. &reng
demikian pelaksanaan program bimbingan konseliag berjalan
dengan baik dengan waktu yang tersedia di sekelaklut.

e. Kerjasama

Guru pembimbing melibatkan guru bidang studi, wali
kelas, staf administrasi dalam pelaksanaan bimhirgmseling.
Kerja sama yang dibentuk sangat baik hasil dajakama tersebut
sangan memudahkan dalam pelaksanaan program biambing
konseling. Sesuai dengan teori yang mengatakana&ahayanan
bimbingan dan konseling yang efektif tidak mungkenlaksana
dengan baik tanpa adanya kerja sama guru pembinmd@ngan
pihak-pihak yang terkait baik didalam maupun dilsskolah.
Kerja sama dengan pihak didalam sekolah antaradamgan :
seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikamyki di
sekolah, seluruh tenaga administrasi di sekolah,d# organisasi

siswa lainnya dan kerja sama dengan pihak didakolah antara

“1bid him. 104



lain dengan : Orang tua atau komite sekolah, osganiprofesi
seperti ABKIN (Asosiasi bimbingan dan konseling dndsia),
PGRI ( Persatuan guru republik Indonesia) dan sebga,
lembaga/organisasi kemasyarakatan serta tokoh naksya"

f. Suasana Profesional.

Latar belakang pendidikan guru pembimbinng berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya meskipun betakang
pendidikan SI nya adalah sarjana, tidak semua gusebut murni
tamatan dari jurusan bimbingan konseling seutulkayana masih
ada sebagian guru pembimbing di SMP Negeri 20 Rxlkanyang
latar belakang pendidikan D Il bukan dari juruskimbingan
konseling.Pelaksanaan bimbingan dan konseling diolake
memiliki latar belakang pendidikan yang sangat &easi baik itu
ditinjau dari segi jenjang maupun program, sehingg@aampuan
untuk pelaksanaan program bimbingna konseling blerHbeda
sesuai dengan kemampuéh.

g. Dana

Adanya penyediaan dana dalam pelaksanaan bimbingan
konseling oleh pihak sekolah, sehingga guru pemioigniidak
mengupayakan tambahan dana dari pihak luar sekdldhlam
teori dinyatakan bahwa pada setiap awal tahunrajgeau dibuat

rencana anggaran belanja untuk program bimbingarkdiaseling.

“Dewa ketut sukardQp Cit, him. 114
4> Dewa ketut Sukardi & Desak Made Sumisiimbingan Penyuluhan di sekolah, Jakarta
: Renika Cipta, 1989, him 253



Anggaran itu melipputi transportasi untuk keperldamjungan
rumah, menghadiri pertemuan Musyawarah Guru Pebibgn
(MGP), pembiayaan pembuatan alat-alat bimbingabelEn alat-
alatyang diperlukan, transport untuk mengurus saraber yang
diundang dari seolah, dan kegiatan-kegitan lairgyaemerlukan

pembiayaari®

“® Thantawy R, MAOp Cit, him. 106



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Daam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan dari uraian yang

disgikan pada bab-bab diatas, selanjutnya penulis mencoba memberikan

beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran tentang hasi penelitianini.

Adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan adalah sebagal

berikut:

1

Implementasi program bidang bimbingan pribadi melalui layanan
informasi diSMP Negeri 20 Pekanbaru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program bidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi di SMP Negeri 20
Pekanbaru menempuh bebergpa tahapan-tahapan yaitu (1) tahap
perencanaan, guru pembimbing melakukan kegiatan dengan
mengidentifikasi kebutuhan akan informasi terhadap objek layanan,
menetapkan materi informasi layanan, menetapakan subyek layanan,
menetapkan nara sumber, menentapkan prosedur, perangkat dan media
layanan, menyiapkan kelengkapan administrasi. Kemudian pada (2)
tahap pelaksanaan guru pembimbing melakuakan kegiatan yang
mencakupi mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkan peseta
layanan, mengoptimalkan penggunaan metode dan media. Pada (3)
tahap evaluasi guru pembimbing melakukan kegiatan yang mencakupi
menetapkan menetapkan materi evaluasi, menetapakan prosedur

65



evaluas sementara kegiatan menyusun instrumen evauas,
mengaplikasikan instrumen dan mengolah hasil instrument tidak
dilaksanakan oleh guru pembimbing. Guru pembimbing di SMP
Negeri 20 Pekanbaru tidak melaksanakan (4) tahap analisis hasil
evaluasi. Pada (5) tahap tindak lanjut guru pembimbing melakukan
kegiatan yang mencakupi Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut,
mengkomunikasikan rencana tindak lanjut pihak terkait dan
melaksanakan rencana tindak lanjut. Pada (6) tahap pelaporan guru
pembimbing melakukan kegiatan menyusun laporan layanan
infformasi, menyampaikan laporan kepada pihak terkait dan
mendokumentasikan  laporan. Implementasi  program  bidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi di SMP Negeri 20
Pekanbaru dikatakan cukup baik karena pelaksanaan kegiatan yang

dilakukan sudah mendekati teori yang ada.

. Faktor apa yang mempengaruhi implementasi program bidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi

Temuan mengenai Faktor apa Yyang mempengaruhi
implementasi program bidang bimbingan pribadi melalui layanan
infformasi di SMP Negeri 20 Pekanbaru diantaranya; (1) tenaga,
dimana jumlah guru pembimbing yang ada di tidak seimbang dengan
jumlah siswa. (2) sarana, dimana aat-alat yang tersedia untuk

pelaksanaan bimbingan konseling masih kurang seperti lemari



B. Saran

inventaris dan alat-alat tes. (3) prasarana, yaitu masih kurangnya
ruang bimbingan dan konseling kelompok. (4) suasana profesional,
yaitu latar belakang pendidikan guru pembimbing yang pendidikan
DIl nya tidak dari jurusan bimbingan konseling dan kemudian

mel anjutkan pendidikan SI nyadi jurusan bimbingan konseling.

Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk

beberapa pihak terkait dalam penelitian ini.

1

Kepada kepala sekolah hendaknya bisa menambah guru pembimbing
yang bertugas diSMP Negeri 20 Pekanbaru, karena dengan
ditambahnya tenaga pembimbing secara tidak langsung dapat
memudahkan prosese pel aksanaan bimbingan konseling di sekolah
Kepada wakil kepala sekolah agar dapat membantu guru pembimbing
dalam pelaksanaan program bidang bimbingan pribadi melalui layanan
informasi

Kepada wali kelas yang bertanggung jawab sepenuhnya pada siswa
hendaknya dapat meningkatkan kerja samanya dengan guru
pembimbing dalam implementasi program bidang  bimbingan
konseling, sehingga ada kemudahan guru pembimbing dalam
mel aksanakan program bimbingan konseling

Kepada guru bidang studi agar dapat menjalin kerjasama dengan baik
dalam mengidentifikasi permasalahan siswa dalam belgjar dan bekerja

sama dalam memperoses nilai siswa.



5. Kepada staf administrasi agar dapat meningkatkan kerja samanya
dengan balk demi kelancaran kegiatan pelaksanaan program
bimbingan konseling disekolah

6. Untuk guru pembimbing hendaknya implementasi program bidang
bimbingan pribadi melalui layanan informasi dapat ditingkatkan
sehingga pelaksanaan program bimbingan konseling dapat berjalan
dengan baik.

7. Untuk orang tua siswa yang telah memberikan pendidikan dirumah
dapat memberikan kepercayaan kepada guru pembimbing untuk
membantu anaknya dalam memperoleh pendidikan disekolah terutama

pengembangan dirinya.
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